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UNIVERSITAS TERBUKA 

BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Ambon merupakan Ibukota Provinsi Maluku yang sangat terkenal 

dengan kebiasaan masyarakatnya yang gemar mengkonsumsi ikan segar. 

Produksi ikan segar di Kota Ambon tinggi dan hasil produksi tersebut umumnya 

dijual pada lima pasar di Kota Ambon yaitu Pasar Arumbae Mardika, Pasar 

Benteng, Pasar Passo, Pasar Poka Rumah Tiga dan Pasar Wayame. Selain itu, 

ikan segar dikonsumsi oleh konsumen di wanmg dan restoran ikan bakar di 

KotaAmbon. 

A.l Letak dan Kondisi Umum 

Letak Kota Ambon berada sebagian besar dalam wilayah Pulau Ambon dan 

secara geografis terletak pada posisi 3°- 4° Lintang Selatan dan 128°-129° Bujur 

Timur, dimana secara keseluruhan Kota Ambon berbatasan dengan Kabupaten 

Maluku Tengah. 

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1979 Luas wilayah Kota 

Ambon selurulmya 377 km2 dan luas daratan359,45 km2
, dan Kota Ambon 

memiliki lima Kecamatan dengan luas masing - masing Kecamatan Nusaniwe 

8.834,30 Ha, Kecamatan Sirimau 8.681,32 Ha, Kecamatan Teluk Ambon 

9.368,00 Ha, Kecamatan Teluk Ambon Baguala 4.011,00 Ha, dan Kecamatan 

Leitimur Selatan dengan luas 5.050 Ha. 
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A.2 Iklim 

Iklim di Kota Ambon adalah iklim laut tropis dan iklim musim, karena letak 

pulau Ambon dikelilingi oleh laut. Oleh karena itu iklim di sini sangat 

dipengaruhi oleh lautan dan berlangsung bersamaan dengan iklim musim, yaitu 

musim Barat atau Utara dan musim Titnur atau Tenggara. Pergantian musim 

selalu diselingi oleh musim pancaroba yang mempakan transisi dari kedua musim 

tersebut. Musim Barat ummnnya berlangsung dari bulan Desember sampai 

dengan bulan Maret, sedangkan pada bulan April mempakan masa transisi ke 

Musim Timur yang berlangsung dari bulan Mei sampai dengan bulan Oktober 

disusul oleh masa pancaroba pada bulan Nopember yang mempakan transisi ke 

musim Barat. 

A.3 Kependudukan 

Jumlah penduduk Kota Ambon berdasarkan data monografi Kota Ambon 

sebanyak 379.615 jiwa pada pertengahan tahun 2013, jika dibandingkan dengan 

jumlah penduduk pada tahun 2012 meningkat sebesar 4,36 %. (Tabel 3) 

Penduduk Kota Ambon masih terkonsentrasi di Kecamatan Sirimu dengan tingkat 

kepadatan penduduk sebesar 213 jiwa per km 2
. 

Tabel 3. Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Ambon 

NO Tahun Penduduk Kota Ambon Laju Pertmnbuhan (%) 

1 2008 281.293 3,43 
2 2009 284.809 1,25 
3 2010 331.809 17,20 
4 2011 348.407 4,44 

I 5 2012 354.464 4,35 
j 

6 2013 379.615 4,36 
Smnber: Data Statistik Kota Ambon 2013 
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Perbandingan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin antara kelamin 

laki -laki dan perempuan di Kota Ambon, dapat dilihat pada Tabel4. 

Tabel4. Jumlah Penduduk Kota Ambon Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Tahun 
Jenis Kelamin 

Laid- Laki I (%) I Perempuan (%) 
1 2009 142.791 50,14 142.018 49,86 
2 2010 165.926 50,09 165.328 49,91 
3 2011 174.16 49,19 174.247 50,91 
4 2012 178.878 50,46 175.586 49,34 
5 2013 189.728 49,98 189.887 50,02 

Sumber: Data Statistik Kota Ambon 2013 

Data pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang berkelamin 

laki - laki lebih rendah dibandingkan dengan yang berkelamin perempuan yaitu 

pada tahun 2013 laki -laki betjumlah 189.728jiwa atau 49,98% dan perempuan 

189.887 jiwa atau 50,02 %. Berdasarkan kelompok umumya, jumlah penduduk 

terbanyak berada pada kelompok umur 20-24 tahtm dengan jurnlah 

46.823(0,110%), dan kelompok umur 25-29 tahun denganjumlah 35.897 (0,123 

%). Sedangkan jumlah penduduk yang paling sedikit berada pada kelompok umur 

> 75 tahun dengan jumlah 4.015 (0,010%). Berdasarkan survei angkatan ketja 

nasional tahun 2013, terdapat 274.083 penduduk Kota Ambon yang masuk ke 

dalam kategori penduduk usia ketja (15 tahun ke atas) dimana 160.226 jiwa 

merupakan angkatan kerja. Proporsi penduduk bekerja mengalami sedikit 

penurunan dari tahun sebelumnya yaitu dari 89,29 persen menjadi 85,38 persen 

dari jurnlah angkatan ketja. Tenaga kerja berjenis kelamin laki-laki mendominasi 

bursa tenaga kerja. Data lengkap mengenai jumlah penduduk berdasarkan 

kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel5. Jumlah Penduduk Kota Ambon Berdasarkan Kelompok Umur 

NO Kelompok Umur Jumlah Penduduk (Orang) Persentase (%) 

1 (0-4) 36.889 0,104 
2 (5-9) 32.225 0,090 
3 (10-14) 32.730 0,092 
4 (15-19) 38.483 0,108 
5 (10-24) 40.747 0,114 
6 (25-29) 32.975 0,092 
7 (30-34) 29.666 0,083 
8 (35-39) 24.654 0,069 
9 (40-44) 21.089 0,059 
10 (45-49) 18.446 0,052 
11 (50-54) 15.249 0,043 
12 (55-59) 11.103 0,031 
13 (60-64) 7.555 0,028 
14 (65-69) 5.017 0,014 
15 (70-74) 3.549 0,010 
16 75 > 4.058 0,011 

354.464 1.00 
Swnber: Data Statistik Kota Ambon 2013 

Demi peningkatan pendidikan di Kota Ambon perlu diiringi dengan 

peningkatan sarana dan prasarana pendidikan yang bias menunjang baik dari 

pemerintah maupun swasta dengan pembangunan sarana dan prasrana pendidikan, 

Adapun sarana pendidikan di Kota Ambon dapat dilihat pada Tabel6. 

Tabel6. Sarana dan Prasarana Pendidikan di Kota Ambon 

NO Sekolah ! Jumlah Persentase (%) 
I 

i 
1 TK ! 83 0.21 i 

2 SD 210 0.53 
3 SLTP 57 0.14 
4 SMA 39 0.10 
5 Perguntan Tinggi i 7 0.02 

' 396 1.00 
Sumber : Data Statistik Kota Ambon 2013 
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Sarana pendidikan TK (0,21 %) menarnpung 3.756 murid dan 345 guru, SD 

(0,53%) 40.562 murid dan 3.279 guru, SLTP (0,14%) menampung 18.834 murid 

dan 1.722 guru, SMA (0,10 %) menampung 5.385 murid dan 703 gtrru, serta 7 

perguruan tinggi. 

Jumlah Perahu kapal penangkapan ikan pada pusat pendaratan ikan di Ambon 

terjadi kenaikan (0,01 %) dari tahun 2009 (0,20 %) sampai dengan 2013 (0,21 %) 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 . Jumlah Perahu Kapal Penangkapan ikan Pada Pusat Pendaratan Ikan di 
Ambon 

NO Tahun Jumlah Kapal Persentase (%) 

i 2009 1.89 0.20 
2 2010 1.884 0.19 
3 2011 1.932 0.20 
4 2012 1.964 0.20 
5 2013 1.997 0.21 

9.667 1.00 
Sumber : Data Statistik Kota Ambon 2013 

Volume Pemasaran ikan segar tahun 2013 di tempat pelelangan ikan di Kota 

Ambon didominasi oleh ikan Cakalang (865,32 ton), Ikan Kembung (135,49 ton), 

Ikan Julung (1.00 ton), Ikan Tongkol (939,55 ton), lkan Layang (3.990,96 ton) 

dan Ikan Selar (131,40 ton). Jenis ikan dengan volume pemasaran tertinggi di 

Kota Ambon pada Tahtm 2013 adalah jenis ikan layang (3.990,96 ton) dengan 

presentasi sebesar 0,6 %dan terendah yaitu jenis ikan Julung (1.00 ton) dengan 

presentasi sebesar 0,0% Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabe18. Volume Pemasaran Ikan Segar di Tempat Pelelangan Ikan di Kota 
Ambon 

NO Nama Ikan Volume (Ton) Persentase (%) 

1 Cakalang 865.32 0.14 
2 Kembung 135.49 0.13 
3 Julung 1.00 0.00 
4 Tongk:ol 939.55 0.15 
5 La yang 3,990.96 0.66 
6 Selar 131.60 0.02 

6,063.92 ! 1.00 
Sumber: Data Statistik Kota Ambon 2013 

B. Karakteristik Responden 

8.1 Usia 

Kelompok umur dalam penelitian ini dibagi menjadi 7 kelas sesuai dengan 

perhitungan statistik atau sebaran distribusi frekuensi (Nazir M 1999). Selang 

kelas didapat dari selisih umur maksimum dengan umur minimum dibagi dengan 

jumlah kelas di dapat 7 Kelompok umur yang melakukan pembelian ikan segar 

yaitu: usia 19-26 thn,27-34 thn,35-42 thn,43-50 thn,51-58 thn, 59-66 thn dan 67-

74 thn. Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel9. 

Tabel9. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Tahun 2014 

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) I 

Persentase (%) I 

1 19-26 31 17.22 
2 27-34 48 26.67 
3 35-42 32 17.78 
4 43-50 43 23.89 
5 51-58 14 I 

7.77 
I 

6 59-66 3 I 1.67 
t 

7 67-74 9 5.00 

TOTAL 180 100 

Sumber: Data Primer, diolah 2014 
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel9 menunjukan kelompok usia terbanyak 

adalah kelompok usia 27-34 tahun yaitu sebanyak 48 Orang atau 26 ,67% yang 

termasuk dalam usia produktif. Kelompok usia dengan jmnlah paling sedikit 

adalah ; 59-66 tahun dan 67 - 74 tahun yaitu sebanyak 3 Orang atau 1,67 %. 

Responden pada selang 27 - 34 mendominasi jumlah responden hal ini 

dikarenakan para responden di Kota Ambon adalah keluarga yang relative muda, 

sehingga keputusan pembelian dilakukan oleh ibu atau bapak yang umumnya 

masih berusia muda. 

8.2 Jenis Kelamin 

Dalam penelitian ini responden dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan 

jenis kelaminnya, yaitu laki - laki dan perempuan. Karakteristik responden 

berdasarkanjenis kelamin dapat dilihat pada tabel10. 

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tahun 2014 

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1 Laki- Laki 47 26.11 
2 Perempuan 133 73.89 

TOTAL 180 100 
Sumber: Data Primer, diolah 2014 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 10 menunjukan bahwa jenis kelarnin 

perempuan mendominasi jumlah responden dengan jumlah 133 orang atau 73,89 

%, sedangkan respond en laki - laki sebanyak 4 7 orang a tau 26,11 %. Jmnlah 

Responden perempuan lebih mendominasi karena pada ummnnya perempuan 

sebagai agent offamily (Engel et al. 1994) memiliki peranan sebagai pihak yang 

bertanggungjawab menyediakan dan menyiapkan kebutuhan rumah tangga, 

sehingga kegiatan belanja lebih banyak dilakukan oleh perempuan. 
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B.3 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kelas sosial 

seseorang, dimana kelas sosial menunjukkan preferensi seseorang atas produk 

yang berbeda beda di sejumlah bidang (Kotler 2003 ). Dalam penelitian ini tingkat 

pendidikan responden dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu Tidak tan1at, SD, 

SL TP,SLT A, 03, S 1, S2. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

dapat dilihat di Tabel 11. 

Berdasarkan hasil penelitian padan Tabel 11 menunjukkan tingkat pendidikan 

responden didominasi oleh tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 103 orang 

atau 57,2 %, sedangkan yang paling sedikit yaitu pada tingkat S2 dengan jumlah 

3 Orang atau 1 ,67%. Hal ini tampak bertentangan dengan asumsi pada 

umumnya, yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang cukup tinggi 

merupakan indikator tinggi pula tingkat pengetahuan responden, menurut 

Sumarwan (2003) pengetahuan yang baik mengenai suatu produk akan 

mendorong seseorang untuk menyukai produk. 

Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Tahun 
2014 

NO. Usia (Tahun) Jumlah(Orang) Persentase 
(%) 

1 so 15 8.33 
2 SLTP 15 8.33 
3 SMA 103 57.2 
4 TIDAK TAMAT 0 -
5 03 3 1.67 
6 SARJANAS1 41 22.8 

7 S2 3 1.67 

TOTAL 180 100 

Sumber: Data Primer, diolah 2014 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) I 48 

16/41923.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

B.4 Pekerjaan 

Menumt Kotler P (2003), pekerjaan seseorang mempengaruhi pola 

konsmnsinya. Dalam penelitian ini karakteristik responden berdasarkan pekeijaan 

dibagi kelompok, yaitu kacyawan swasta, ibu mmah tangga, buruh ,petani, 

wiraswasta, dam PNS. Sebaran karakteristi kresponden berdasarkan pekeijaannya 

dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekeijaan Tahun 2014 

No. Usia (Tahun) Jumlah (Org) I Presentase (%) 
I 

I -1 ------· -- I 
1 Buruh 11 I 6.11 I 

lbu Rumah Tangga 40 ! 22.22 
l 

2 f 

I I 
I 

3 Petani 3 1.67 I 
4 Wiraswasta 45 ! 25.00 I 

f 

I I 

I 
5 Kacyawan 45 ! 25.00 I 

! 
6 PNS 36 ! 20.00 i 

i 

TOTAL 180 I 100.0 i 
Sumber: Data Primer, diolah 2014 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 12. Menunjukkan bahwa pekerjaan 

sebagai wiraswasta dan kacyawan memiliki jumlah terbesar yaitu sebesar masing 

masing 45 orang atau 25 %, ini merepresentasikan bahwa kebanyakan yang 

berbelanja dan mengkonsumsi ikan ke pasar yaitu ketika kacyawan tersebut 

sehabis berkantor dan langsung melakukan aktifitas pembelian ikan di pasar 

pasar yang terdekat. Sedangkan peketjaan sebagai petani memiliki jumlah dan 

presentase terkecil dari seluruh responden yaitu sebesar 1 ,67 %. Respond en ibu 

mmah tangga sebesar 40 orang atau 22,22 %, menempati umtan kedua responden 

dengan jumlah terbanyak setelah kacyawan dan kacyawati. Presentasi cukup 

besar ini karena pada umumnya ibu mmah tangga bertanggungjawab dalam 

pemilihan makanan yang akan dikonsumsi oleh keluarganya. Begitupula dengan 
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peketjaan sebagai buruh, pekerjaan sebagai ibu rumah tangga tidak 

membutuhkan tingkat pendidikan yang tinggi. Dengan demikian walaupun 

hanya lulusan SMA. seorang wanita dapat menjkadi ibu rumah tangga yang baik 

asalkan memiliki kasih sayang tinggi terhadap keluarga. 

B.5 Pendapatan 

Menurut Kotler (2003 ), pilihan produk san gat dipengaruhi oleh keadaan 

ekonomi seseorang, dalam hal ini pendapatan yang dapat dibelanjakan. 

Pendapatan adalah sumberdaya material yang sangat penting bagi konsumen 

karena dengan pendapatan itulah, konsumen bias membiayai kegiatan 

konsum:;inya (Sum::1rwan 2003 ). 

Berdasarkan basil analisis maka diperoleh pendapatan responden umumnya 

berkisar antara Rp. 2.000.000- Rp. 5.000.000, sebanyak 135 Orang atau (75%) 

dari total keseluruhan responden. Hal ini berkolerasi dengan jenis pekerjaan pada 

Tabel 13, yaitu karyawan swasta dan wirausahalah yang mempunyai kemampuan 

memperoleh upah kerja yang lebih tinggi dibadingkan dengan ibu rumah tangga 

dan yang lainnya. Pendapatan kurang dari Rp 2.000.000 sebanyak 24 Orang atau 

13,33 % dari total keseluruhan responden, yang didominasi oleh responden 

dengan peketjaan sebagai buruh dan petani, yang mempunyai upah yang relative 

lebih sedikit dibandingkan pendapatan dari pekerjaan lain. Sebaran Karakteristik 

responden berdasarkan pendapatannya dapat dilihat pada Tabel13. 
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Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan Tahun 
2014 

No. Selang Pendapatan Total (Rp) Presentase (%) 

1 > 5.000.000 21 11.67 
2 5.000.000-2.000.000 135 75.00 
3 < 2.000.000 24 13.33 

TOTAL 180 100 
Sumber: Data Primer, diolah 2014 

C. Karakteristik Perilaku Konsumsi Ikan Segar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, diketahui bahwa konsumen 

dalam mengkonsumsi ikan segar, karena alasan ikan segar rasanya yang gurih dan 

bergizi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ikan segar selain menawarkan 

kelezatan rasa juga menawarkan asupan gizi karena mengandung protein yang 

baik untuk kesehatan. Sebaran karakteristik perilaku konsumsi ikan segar 

berdasarkan preferensi dapat dilihat pada Tabel 14. 

Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa responden yang menyukai ikan segar 

dengan alasan rasa gurih dan kesehatan lebih besar yaitu sebanyak 70 orang 

responden (41,11%).Responden yang menyukai ikan segar dengan alasan rasa 

gurih menempati urutan ke dua yaitu 60 atau 33,33 %, dan yang menyukai ikan 

segar karena alasan kesehatan yaitu 46 orang atau 25,56 %. Jika dilihat dengan 

tingkat pendidikan maka yang terendah adalah lulusan S 1 dan D3. hal ini 

berkolerasi dengan basil preferensi konsumen terhadap ikan segar dengan alasan 

kesehatan yaitu 46 (25,56%), karena responden dengan lulusan sarjana D3, S1, 

dan S2 jumlahnya kecil. Logikanya bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang 

makin tinggi pemahaman orang tersebut terhadap pengetahuan akan nilai gizi. 
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Tabe1 14 .Karakteristik Responden Berdasarkan Preferensi Konsmnen Terhadap 
Ikan Segar Tahun 2014 

NO Usia (Tahun) Jumlah 
(Orang) Presentase (%) 

1 Rasa Gurih & Alasan Kesehatan 74 41.11 
2 Rasa Gurih 60 33.33 
3 Alasan Kesehatan 46 25.56 

TOTAL 180 100 
Smnber: Data Primer, diolah 2014 

Adapun tempat kesukaan responden berbelanja ikan manakala ingin membeli 

ikan segar ke pasar dapat dilihat pada Tabel 14. Sebagian besar pendapat 

respond en suka membeli ikan ikan di Pasar Arumbae Mardika yaitu 7 5 (orang) 

( 41,67 %). Selain di pasar mardika responden juga suka membeli ikan di Pasar 

Benteng 30 orang (16,67 %), diikuti oleh pasar Rumah Tiga 30 orang (16,67%) 

dan yang paling rendah tingkat kesukaan responden membeli ikan adalah di pasar 

Wayame yaitu 25 orang (13,89%). Jika dilihat dari hasil maka terlihat bahwa 

alasan konsumen lebih suka membeli ikan di Pasar Arumbae Mardika lebih 

banyak. Hal ini berkaitan dengan data monografi penduduk Kota Ambon 2014, 

karena Penduduk Kota Ambon terbanyak berada pada Wilayah Kecamatan 

Sirimau yaitu sebesar 213 jiwa per km 2
. Pada wilayah kecamatan inilah yang 

letaknya dekat dengan pasar mardika, sehingga bisa menjadi alasan kuat 

letaknya Pasar Arumbae Mardika dengan tempat tinggal penduduk yang dekat. 

Sehingga responden suka sekali untuk berbelanja di Pasar Armnbae Mardika. 

D. Analisis Pendugaan fungsi Pennintaan Ikan Segar 

Analisis pendugaan fungsi permintaan ikan segar dilakukan tmtuk memilih 

model produksi terbaik, sehingga dapat digunakan dalam menganalisis factor 
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pennintaan dan elastisitas permintaan. Untuk mendapatkan model permintaan 

terbaik perlu dilakukan pengujian model dengan menggunakan kriteria ekonomi, 

kriteria statistic, dan kriteria ekonometrika. Pendugaan fungsi pennintaan yang 

diuji dalam penelitian ini sebanyak empat macam, yaitu : 

(1) Pendugaan fungsi permintaan ikan segar dengan model regresi linear 

(2) Pendugaan fungsi pennintaan ikan segar dengan model bentuk 1 

(3) Pendugaan fungsi pennintaan ikan segar dengan model bentuk 2 

( 4) Pendugaan fungsi permintaan ikan segar dengan model bentuk model log 

ganda 

D.l Model Linear 

D.l.a Spesifikasi Model Persamaan Pendugaan Permintaan Ikan Segar 
dengan Model Linear. 

Spesifikasi Model merupakan langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara beberapa peubah, baik antara peubah dependen 

dengan independen, maupun hubungan diantara variable independen itu sendiri. 

Bila terdapat hubungan , maka analisis terhadap model dugaan dapat dilakukan 

dan selanjutnya dalam penelitian ekonometrika. Hubungan beberapa variable 

peubah model linear tersebut dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel15. Korelasi Antar Peubah Model Linear, Tahun 2014 

Pearson Correlation Qd 
Qd Psegar Psapi Payam Ptelur Pas in Income 

PseRar 0 00 0,03 0.33 0,17 0 01 0,04 0,18 

Psapi 0,00 0,09 0,00 0,49 0,01 0,31 0,02 

Pavam 0.00 0.32 t--0, 11 0,14 0,16 0,31 0,03 
!---"--- 1--------

Ptelur 0,01 0.42 0.21 0,06 0,17 0.05 0,14 

Pas in 0,00 0,07 0.34 0.04 0,45 0,01 0,50 

Income 0,99 0,08 0,00 0,10 0,19 0,27 0,12 

Sumber: Data Sek.llllder diolah. 2014 
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Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat adanya hubungan diantara beberapa 

peubah walaupun diantaranya memiliki hubungan namun relatif lemah (r<0,5). 

Dengan demikian tidak terjadi multikonearitas. Oleh karena itu peubah tersebut 

layak sebagai variable yang dapat memprediksi 

D.l.b Spesifikasi Regresi Linea1· Persamaan Pendugaan Permintaan lkan 
Segar di Kota Ambon 

Model fungsi permintaan konsumen rumah tangga terhadapikan segar di Kota 

Ambon diduga dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) 

dengan menggunakan program SPSS 16. for windows dan program Excel .for 

Windows. Persamaan regresi model degaan pennintaan konsumen rumah tangga 

terhadap ikan segar di Kota Ambon menggunakan 6 peubah bebas yaitu harga 

ikan segar (Psegar), harga daging sapi (Psapi), harga daging ayam (Payam ), 

harga telur (Ptelur), Harga lkan asin (Pasin) dan pendapatan (Income). 

Tabel 16. Koofisen Variabel-Variabel Model Dugaan Permintaan Ikan Segar 
oleh Konsumen Rmnah Tangga di Kota Ambon dengan model Linear, Tahun 
2014 

Peubah Koofisien Thit Sig 

Konstanta -0.138 -0.534 0.594 
Psegar -0.00000435 -1.057 0.292 
Psapi 0.000005824 2.613 ***0.010 
Payam 0.000012 2.751 ****0.007 
Ptelur 0.000013 1.039 0.300 
Pasin 0.000002656 0.426 0.67 

Pendapatan 0.00000599 13.993 ***0.000 

R2 0.627 

R2 (adj) 0.614 

F Ratio 48.53 

DW 1.769 
~~-----

Keterangan * * * * nyata pada SK95% 

I 
Sumber: Data sekunder diolah, 2014 
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Pada model linear dapat menjelaskan 62,7 persen total variasi permintaan 

ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon, sisanya 37,3 persen 

dijelaskan oleh peubah lain di luar model ini. Model dugaan permintaan ikan 

segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dengan menggunakan 

program SPSS 16. For Windows adalah sebagai berikut: 

Qd= -0,138 - 0,00000435Psegar + 0,00000.5824Psapi + 0,000012Payam + 

0,000013Ptelur + 0,000002656Pasin + 0,00000599Pincame 

R2 = 62,7% R2 (adj) = 61,4% Fratio = 48,53 DW = 1,769 

Model yang diperoleh kemudian dievaluasi dengan kriteria ekonomi, statistic 

dan ekonometrika. 

(1) Kriteria Ekonomi 

Teori ekonomi yang digunakan untuk mengevaluasi model dugaan permintaan 

ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon adalah hukum 

permintaan, yaitu jumlah yang dibeli per unit akan semakin besar apabila harga 

semakin rendah, begitupula sebaliknya, cateris paribus. Hal ini berarti terdapat 

hubungan yang negative antara permintaan suatu komoditas dengan harganya. 

Peubah harga ikan segar untuk modellinear mempunyai tanda negative. Hal 

tersebut sesuai dengan apriori , yang berarti semakin tinggi harga ikan segar 

maka permintaan akan ikan segar akan mengalami penurunan permintaan, 

begitupula sebaliknya semakin rendah harga ikan segar maka semakin tinggi 

permintaan ikan segar. 
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Peubah harga barang subtitusi seperti daging sapi, harga daging ayam, harga 

telur, harga ikan asin sebagai produk subtitusi bagi ikan segar pada model 

regresi linear bertanda positif, serta pendapatan bertanda positif juga, hal ini 

sesuai dengan apriori. Berarti dengan meningkatnya harga daging sapi, harga 

daging ayam, harga telur, harga ikan asin akan meningkatkan permintaan ikan 

segar oleh Konsumen Rumah Tangga di Kota Ambon 

Peubah pendapatan bertanda positif. Tanda positif ini benar sesuai dengan 

apriori dan seperti yang diharapkan, tanda positif tersebut menunjukkan 

hubungan yang positif antara pendapatan terhadap permintaan ikan segar , yaitu 

jika terjadi peningkatail pendapatan, maka permintaan ikan segar pun akan 

meningkat. 

(2) Kriteria Statistic 

Permintaan ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dalam 

model linear selanjutnya dievaluasi berdasarkan kriteria statistic dan hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 16. 

Berdasarkan tabel 16 hasil regresi diperolah nilai R2 = 0,627% atau 62,7%. 

Ini berarti bahwa 62,7 % variasi permintaan ikan segar oleh konsumen rumah 

tangga di Kota Ambon dapat diterangkan oleh keenam variable yang digunakan 

yaitu harga ikan segar,harga daging sapi, harga daging ayam, harga telur, harga 

ikan asin dan harga pendapatan. Sisanya sebesar 3 7,3 % diterangkan oleh factor 

lain yang tidak digunakan dalam model. Angka R sebesar 0, 792 menunjukkan 

angka yang cukup besar, menunjukkan korelasi yang sangat kuat antara 

permintaan dengan keenam variable yang digunakan. 
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Berdasarkan Tabel 16 juga dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 48,53 

dengan selang kepercayaan 95 % . Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa keenam variable independent yang diduga, secara simultan berpengaruh 

nyata terhadap variable dependent pada selang kepercayaan 0.005 %. 

Pada Tabel 16 juga memperlihatkan hasil Thitung beserta tingkat 

signifikansinya untuk setiap variable independent. Berdasarkan hasil pengujian 

dengan uji statistic tstudcnt diketahui bahwa terdapat tiga variable independent 

yang nyata mempengaruhi permintaan ikan segar secara parsial pada selang kep 

ercayaan 90 % dan 95 %, yaitu masing masing variable harga daging sapi 

dengan tingkat signifikansi sebe-;ar 0,010 ( nyata pada selang kepercayaan 90 %), 

variabel harga daging ayam dan pendapatan masing masing sebesar 0,007 (nyata 

pada selang kepercayaan 95 % dan pendapatan 0,000 ( nyata pada selang 

kepercayaan 95 %), Hal ini berarti variabel penjelas tersebut yaitu : harga 

daging sapi, harga daging ayam dan pendapatan secara nyata mempengaruhi 

permintaan secara individu lain halnya dengan va.-iabel penjelas lainnya seperti 

harga telur, harga ikan asin dan harga ikan segar tidak nyata mempengaruhi 

permintaan secara individu pada selang kepercayaan diatas 90 %. 

(3) Kriteria Ekonometrika 

Model dugaan yang yang baik hams memenuhi kriteria ekonometrika meliputi 

pengujian terhadap asumsi - asumsi model linear klasik yaitu asumsi normalitas, 

homoskedastisitas, asumsi tidak adanya multikolinieritas dan autukorelasi 

a. Normalitas 

Cara mendeteksi normalitas yaitu dengan melihat grafik nonnal probability. 

yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal. Pengujian 
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normalitas Wltuk model linear permintaan ikan segar oleh konsumen rumah 

tangga di Kota Ambon dapat dilihat pada Gambar 9 dan 10 

Normal P..P Plot o~'!:fJ~:rlon standardized 

Dependent Variable: Demand 

Observed Cum Prob 

Gambar 9. Grafik Normal Probability 

Hi.togram 

Dependent Vertl.ble: Demand 

j 

"-"S-~ •1 lliof·16 
5ld0.·..0·3 

'l·1~:l 

Gambar 10. Histogram Untuk Uji Normalitas 
Mcde!Linear 

Berdasarkan Gambar 9, terlihat bahwa titik- titik menyebar di sekitar sumbu 

diagonal . Dengan demikian model linear pennintaan ikan segar di Kota Ambon 

memenuhi asumsi nonnalitas. 

Dari Gam bar 10 dapat dilihat kurva membentuk lonceng, ini bisa dikatakan nilai 

variabel - variabel yang dimasukkan ke dalam regresi terdistribusi normal, 

sehingga model regresi linear ini layak tmtuk memprediksi permintaan ikan segar 

oleh konsumen Rumah tangga di Kota Ambon 

b. Homoskedasitas 

Model regresi yang baik adalah jika tidak teijadi heteroskedisitas. Untuk 

mendeteksi hal tersebut digunakan grafik Scatterpfot. Jika data menyebar baik di 

atas maupun dibawah sumbu pada titik nol dengan tidak membentuk pola tertentu 

maka asumsi homosdekasitas terpenuhi. Grafik Scatterpfot pada model linear 

permintaan ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dapat dilihat 

pada Gambar 1 1. 
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Scatterplot 

Dependent Variable: Demand 
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Regression Standardized Predicted Value 

Gambar 11. Grafik Scatterplot Model Linear 

Berdasarkan Gambar 10, terlihat titik- titik sebuah pola satu buah garis diagonal. 

Dengan menunjukkan telah teijadi heteroskedisitas pada model linear, meskiptm 

terdapat titik titik yang menyebar di atas sumbu pada titik angka nol dengan tidak 

membentuk pola tertentu 

c. Multikolinearitas 

Model regresi yang baik yaitu tidak terdapat multikolinearitas atau korelasi 

diantara variabel independent. Untuk mendeteksi multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel 17 , terlihat untuk keenam variabel independent. Nilai tolerance setiap 

variabel mendekati 1 dan angka VIF setiap variabel berada disekitar angka 1. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak terdapat multikolinearitas dan 

layak dipakai tmtuk prediksi permintaan berdasarkan masukan variabel 

independe1mya. 
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Tabel17. Koefisien Model Dugaan Permintaan Ikan Segar di Kota Ambon 
dengan Model Linear, Tahun 2014 

Peubah Koofisien Co/linearity Statistics 

Tolerance VIF 

Konstanta -0.138 
Psegar -0.00000435 0.954 1.048 
Psapi 0.000005824 0.825 1.212 
Pay am 0.000012 0.975 1.026 
Ptelur 0.000013 0.953 1.049 
Pas in 0.000002656 0.977 1.024 
Pendapatan 0.00000599 0.835 1.198 
R2 0.627 
R2 (adj) 0.614 
F Ratio 48.53 
ow 1.769 
Sumber : Data sekunder diolah, 2014 

Cara lain untuk mendeteksi multikolinearitas adalah melihat nilai korelasi antar 

variabel independennya, dimana nilai korelasi antar variabel independennya 

harus lemah (di bawah 0,5). Pada Tabel 15 dapat dilihat bahwa angka korelasi 

antar variabel independennya semuanya pada umumnya bemilai di bawah 0,5. 

Hal ini menunjukkan kecendrungan bahwa model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas dan layak dipakai untuk prediksi permintaan berdasarkan 

masukan variabel independennya. 

d. Autokorelasi 

Selain bebas multikolinearitas, model regresi yang baik juga harus bebas 

autokorelasi, cara mendeteksi autokorelasi yaitu dengan uji Durbin- Watson 

dengan patokan sebagai berikut; 

• Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi 

• Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

• Angka D-W di atas + 2 berarti ada autokorelasi negative 
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Nilai Durbin Watson model linear permintaan ikan segar oleh konsumen 

rumah tangga di Kota Ambon adalah 1,769 (Tabel 17), maka model linear ikan 

segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon mernnuhi asumsi 

ekonometrika yang tidak ada autokorelasi. 

Dari Hasil Evaluasi model linear menurut kriteria ekonometrik, model 

permintaan ikan segar di Kota Ambon asumsi ekonometrika yaitu normalitas, 

multikolinearitas dan tidak terdapat autokorelasi telah terpenuhi, namun terjadi 

heteroskedasitas. 

0.2 Model Semilog Bentuk 1 

D.2.a Spesifikasi Model Persamaan Pendugaan Permintaan lkan Segar 
Dengan Model Semilog Bentuk 1 

Spesifikasi model merupakan langkah pertama yang perlu dikakukan untuk 

mengetahui hubungan antara beberapa peubah, baik antara peubah dependen 

dengan independen mau pun hubungan diantara variabel independen itu sendiri. 

Bila terdapat hubungan, maka analisis terhadap model dugaan dapat dilakukan 

dan selanjutnya dalam penelitian ekonometrika. Hubungan beberapa variabel 

peubah model semilog 1 tersebut dapat dilihat pada Tabel 18. Berdasarkan Tabel 

18 dapat dilihat adanya hubungan diantara beberapa peubah walaupun diantaranya 

memiliki hubungan yang relatif lemah (r<0,5), jadi tidak terjadi multikolinearitas. 

Oleh karena itu peubah tersebut layak sebagai variabel yang dapat memprediksi 

permintaan Ikan Segar. 
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T b I18 K I . A a e ore ast ntar P b h M d I S "I T h 2014 eu a o e emt og, a un 

Pearson Correlation Qd 
Qd Psegar Psapi Payam Ptelur Pas in Income 

Psegar 0,00 O,oJ 0,36 0,00 0,00 0,00 0,00 

Psapi 0,00 0,00 0,40 0,60 0,39 O,oJ 0,00 

Payam 0,00 0,23 0,19 0,24 0,46 0,11 0,00 

Ptelur 0,01 0,65 0,00 0,05 0,02 0,29 O.D2 

Pas in 0.01 0,02 0,04 0,02 0,11 0,28 0,47 

Income 0,99 0,09 0,00 0,07 0,01 0,32 0,51 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2014 

D.2.b Model Persamaan Pendugaan Permintaan Ikan Segar oleh Konsumen 
Rumah Tangga di Kota Ambon dalam Model Semilog 1 

Model fungsi permintaan konsumen rumah tangga terhadap Ikan Segar di 

Kota Ambon diduga dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) 

dengan menggunakan program SPSS 16 for Windows dan program Excel for 

Windows. Persamaan regresi model dugaan permintaan konsumen rumah tangga 

terhadap lkan Segar di Kota Ambon menggunakan enam peubah bebas yaitu 

harga Ikan Segar (Psegar), harga daging sapi (Psapi), harga daging ayam (Payam), 

harga Telur (Ptelur) dan pendapatan (Income). Tabel 19 menyajikan hasil regresi 

peubah bebas dengan bentuk model semilog bentuk 1. 

Pada model semilog bentuk 1 dapat menjelaskan 63,8 persen total vanas1 

permintaan ikan segar oleh rumah tangga di Kota Ambon, sisanya sebesar 36,2 

persen dijelaskan oleh peubah lain di luar model. Model semilog 1 dugaan 

permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dengan 

menggunakan program SPPS I6for Windows adalah sebagai berikut: 

ln Qd = -36,937 -0,282Psegar + 1,231Psapi +0,634Payam + 0,406Ptelur + 

0,018Pasin +4,786Income R2 = 63,8% R2 (adj) = 62,5% F ratio= 50,72 DW = 
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1,769 Model yang diperoleh kemudian dievaluasi dengan kriteria ekonomi, 

statistik dan ekonometrik. 

Tabel 19. Koefisen Variabel-Variabel Model Dugaan Permintaan Ikan Segar 
oleh Konsumen Rumah Tangga di Kota Ambon dengan model 
Semilog 1, Tahun 2014 

Peubah Koofisien Thit Sig 

Konstanta 36,937 -11,303 0,000 
Psegar 0,282 -898.0 0,370 
Psapi 1,231 5,281 **0,000 

Pay am 0,634 2,580 **0,011 

Ptelur 0,406 1,365 0,174 
Pas in 0,018 0,045 0,964 
Pendapatan 4,786 14,382 ***0,000 

R2 0,638 
R2 (adj) 0,625 

F Ratio 48,53 

DW 1,769 

Keterangan **** nyata pada SK 95% 

Sumber: Data sekunder diolah, 2014 

1 ). Kriteria Ekonomi 

Teori ekonomi yang digunakan untuk mengevaluasi model dugaan permintaan 

Ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon adalah hukum 

permintaan, yaitu jumlah yang dibeli per unit akan semakin besar apabila harga 

semakin rendah, begitu pula sebaliknya, cateris paribus. Hal ini berarti terdapat 

hubungan yang negatif antara permintaan suatu komoditas dengan harganya. 

Peubah harga Ikan segar untuk model semilog bentuk I mempunyai tanda 

koefisien yang negative. Hal tersebut sesuai dengan anggapan a priori, yang 

berarti semakin tinggi harga ikan segar di Kota Ambon maka permintaan akan 

Ikan Segar akan mengalami penurunan. 
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Arti dari tanda negative pada peubah harga Ikan segar menyatakan bahwa 

Ikan segar merupakan barang komplementer. Peubah harga daging sapi, harga 

daging ayam, harga telur, harga ikan asin sebagai produk substitusi bagi Ikan 

Segar pada model semilog 1 bertanda positif, hal ini sesuai dengan anggapan a 

priori. Berarti dengan meningkatnya harga daging sapi, harga daging ayam, 

harga telur, harga ikan asin sebagai produk substitusi bagi Ikan Segar akan 

meningkatkan permintaan Ikan Segar oleh konsumen nunah tangga di Kota 

Ambon. 

Peubah pendapatan bertanda positif. Tanda positif ini benar sesuai tlengan a 

primi dan seperti yang diharapkan. Tanda positiftersebut menunjukkan hubungan 

yang positif antara pendapatan yaitu jika terjadi peningkatan pendapatan maka 

permintaan akan ikan segarpun akan meningkat. 

2) Kriteria Statistik 

Permintaan Ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dalam 

model semilog bentuk 1 selanjutnya dievaluasi bedasarkan kriteria statistik dan 

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 19. Berdasarkan Tabel 19 basil regresi 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,638 % atau 63,8 %. Ini berarti bahwa 63,8 % variasi 

permintaan Ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dapat 

diterangkan oleh keenam variabel yang digunakan yaitu harga Ikan Segar, harga 

daging sapi, harga daging ayam, harga telur, harga ikan asin dan pendapatan. 

Sisanya sebesar 0,362 atau 36,2 % diterangkan oleh faktor lain yang tidak 

digunakan dalam model. Angka sisa ini perlu dikaji lebih lanjut mengenai faktor 

yang menjelaskan pennintaan Ikan segar yang tidak dimasukkan dalam model, 
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misalnya seperti pendidikan, persentase pendapatan untuk konsumsi bahan 

makanan, barang substitusi Ikan Segar lainnya, karakteristik Ikan Segar yang 

lain, dan sebagainya. Angka R sebesar 0,672 memmjukkan angka korelasi yang 

cukup kuat antara permintaan dengan keenam variabel yang digunakan. 

Berdasarkan Tabel 19 juga dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 23,805 

dengan selang kepercayaan 95 %. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa keenam variabel independen yang diduga, secara serentak berpengaruh 

nyata terhadap variabel dependen pada selang kepercayaan 95 %. Pada Tabel 19 

juga memperlihatkan hasil Thittmg beserta tingkat signifikansinya tmtuk setiap 

variabe! independen. Berdasarkan basil pengujian dengan uji statistik tstudent 

diketahui bahwa terdapat tiga variabel dependen yang nyata mempengaruhi 

permintaan Ikan segar secara parsial pada selang kepercayaan 90% dan 95 % 

yaitu masing-masing variabel harga daging sapi dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (nyata pada selang kepercayaan 95%), variabel harga pendapatan 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (nyata pada selang kepercayaan 95%), 

dan variabel harga ayam dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 (nyata pada 

selang kepercayaan 95%). Hal ini berarti variabel penjelas tersebut, yaitu harga 

daging sapi, pendapatan dan ayam secara nyata mempengaruhi permintaan 

secara individu. Lain halnya dengan variabel penjelas lainnya seperti harga ikan 

segar, harga telur dan harga ikan asin, tidak nyata mempengaruhi permintaan 

secara individu pada selang kepercayaan diatas 90 %. 
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3) Kriteria Ekonometrik 

Model dugaan yang baik harus memenuhi kriteria ekonometrika meliputi 

pengujian terhadap asumsi-asumsi model linear klasik yaitu asumsi normalitas, 

homoskedastisitas, asumsi tidak adanya multikoliniearitas dan autokorelasi. Cara 

mendeteksi nonnalitas yaitu dengan melihat grafik normal probability, yaitu 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal. Pengujian 

normalitas untuk model semilog bentuk 1 permintaan Ikan Segar oleh konsumen 

rumah tangga di Kota Amborn dapat dilihat pada Gambar 11 dan Gambar 12. 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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e 

11. 

E 06 
::> 
u ., 
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Gambar 12. Grafik Normal Probability 

10 

Histogram 

DependentVari.Cie: Demand 

Regression Standardized Residual 
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St~ 0!-( =Osal 

~~~60 

Gambar 13. Histogram Untuk Uji Normalitas 
Model Semilog l 

Berdasarkan Gambar 11, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar sumbu 

diagonal. Maka model semilog bentuk 1 permintaan lkan Segar oleh konsumen 

nnnah tangga di Kota Ambon memenuhi asumsi normalitas. Dari Gambar 12 

dapat dilihat kurva membentuk lonceng, ini bisa dikatakan nilai variabel-variabel 

yang dimasukkan ke dalam regresi terdistJ.ibusi normal, sehingga model semilog 1 

layak tmtuk memprediksi permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di 

Kota Ambon. 
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3.a. Homoskedasitas 

Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedasitas. Untuk 

mendeteksi hal tersebut digunakan graflk Scatterplot. Jika data menyebar baik di 

atas maupun di bawah sumbu pada titik nol dengan tidak membentuk pola tertentu 

maka asumsi homosdekasitas tervenuhi. Graflk Scatterplot pada model semilog 1 

permintaan lkan Segar oleh konsumen mmah tangga di Kota Ambon dapat 

di1ihat pada Gam bar 14. 
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Gambar 14. Graflk Scatterplot Model Semilog 1 

Berdasarkan Gambar 14, terlihat titik-titik sebuah pola garis diagonal. Dengan 

demikian menunjukkan telah teijadi heteroskedasitas pada model semilog 1, 

meskipun terdapat titik-titik yang menyebar di atas sumbu pada angka nol dengan 

tidak membentuk pola tertentu. 
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3.b Multikolinearitas 

Model regresi yang baik yaitu tidak terdapat multikoliniearitas atau korelasi 

diantara variabel independen. Untuk mendeteksi multikolinieraritas dapat dilihat 

pada Tabel 20 terlihat untuk keenam variabel independen. Nilai Tolerance setiap 

variabel mendekati 1 dan angka VIF setiap variabel berada di sekitar angka 1. Hal 

ini menunjukkan bahwa model regresi tidak terdapat multikoliniearitas dan layak 

dipakai untuk prediksi permintaan berdasarkan masukan variabel independennya. 

Cara lain untuk mendeteksi multikoliniearitas adalah melihat nilai korelasi antar 

variabel independennya, dimana nilai korelasi antar variabel independen harus 

lemah ( di bawah 0,5). Pada Tabel 18 dapat dilihat angka korelasi antar koefisien 

variabel independen pada umurnnya bemilai di bawah 0,5 hal ini menunjukkan 

kecenderungan bahwa model regresi tidak tetjadi multikoliniearitas dan layak 

dipakai untuk prediksi permintaan berdasarkan masukan variabel independennya. 

Tabel 20. Koefisien Model Dugaan Permintaan Ikan Segar di Kota Ambon dengan 
Model Semilog 1 , Tahun 2014 

Peubah Koofisien Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Konstanta -36.937 

Psegar -0.282 0.952 1.051 

Psapi 1.231 0.908 1.101 

Payam 0.634 0.994 1.006 

Ptelur 0.406 0.962 1.040 

Pas in 0.018 0.976 1.025 

Pendapatan 4.786 0.922 1.084 

R2 0.638 

R2 (adj) 0.625 

F Ratio 50.72 

DW 1.721 
Sumber: Data sekunder diolah, 2014 
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3.c Autokorelasi 

Selain bebas multikolinearitas, model regresi yang baik juga harus bebas 

autokorelasi. Cara mendeteksi autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Watson 

dengan patokan sebagai berikut : - Angka 0-W di bawah -2 berarti ada 

autokorelasi - Angka 0-W a.'!tara -2 sampai + 2 berarti tidak ada autokorelasi -

Angka 0-W di atas +2 berarti ada autokvrelasi negatif Nilai Durbin-Watson 

model linier pennintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon 

adalah 1,721 (Tabel 20), maka model semilog1 pennintaan Ikan Lele oleh 

konsumen rumah tangga di Kota Ambon memenuhi asumsi ekonometrika yaitu 

tidak ada autokorelasi. Dari basil evaluasi model semilog 1 menurut kriteria 

ekonometrik, model pennintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota 

Ambon asumsi ekonometrika, yaitu nonnalitas, multikolinearitas dan tidak 

terdapat autokorelasi telah terpenuhi, namun teijadi heteroskt;!dasitas. 

0.3 Model Semilog Bentuk 2 

D. 3.a Spesifikasi Model Persamaan Pendugaan Permintaan lkan Segar 
dengan Model Semilog Bentuk 2 

Spesifikasi model merupakan langkah pertama yang perlu dikakukan untuk 

mengetahui hubungan antara beberapa peubah, baik antara peubah dependen 

dengan independen man pun hubungan diantara variabel independen itu sendiri. 

Bila terdapat hubungan, maka analisis terhadap model dugaan dapat dilakukan 

dan selanjutnya dalam penelitian ekonometrika. Hubungan beberapa variabel 

peubah model semilog 2 tersebut dapat dilihat pada Tabel 21. 
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Tab 121 K I . A t P b h M d 1 S '1 2 T h 2014 e ore ast n ar eu a o e emt og 
' 

a un 

Pearson Correlation Qd 
Qd Psegar Psapi Payam Ptelur Pas in Income 

Psegar 0,00 0,03 0,33 0,17 0,01 0,04 0,18 

Psapi 0,00 0,09 0,00 0,49 0,01 0,31 0,02 

Payam 0,00 0,32 0,11 0,14 0,16 0,31 0,03 

Ptelur 0,01 0,42 0,21 0,06 0,17 0,05 0,14 

Pas in 0,00 0,07 0,34 0,04 0,45 0,01 0,50 

Vncome 0,99 0,08 0,00 0,10 0,19 0,27 0,12 

Sumber : Data Sekunder dio1ah, 2014 

Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat adanya hubungan diantara beberapa peubah 

walaupun diantaranya memiliki hubungan yang relatif lemah (r<0,5), jadi tidak 

terjadi multikolinearitas. Oleh karena itu peubah tersebut layak sebagai variabel 

yang dapat memprediksi permintaan lkan Segar . 

D.3.b Model Persamaan Penduga Permintaan Ikan Segar oleh Konsumen 
Rumah Tangga di Kota Ambon dalam Model Semilog 2 

Model fungsi permintaan konumen rumah tangga terhadap Ikan Segar di Kota 

Ambon diduga dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) 

dengan menggunakan program SPSS 16 for Windows dan program Excel for 

Windows. Persamaan regresi model dugaan permintaan konsumen rumah tangga 

terhadap Ikan Segar di Kota Ambon menggunakan enam peubah bebas yaitu 

harga lkan Segra (Psegar), harga daging sapi (Psapi), harga daging ayam 

(Payam), harga telur (Ptelur) dan Pendapatan (Income) rumah tangga. 
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Tabel 22. Koofisen Variabel-Variabel Model Dugaan Permintaan Ikan Segar 
oleh Konsumen Rumah Tangga di Kota Ambon dengan model 
S ·1 2 T h 2014 em1 og 

' 
aun 

Peubah Koofisien Thit Sig 
Konstanta -0.244 -3.676 0.000 
Psegar -0.00000124 -1.339 0.182 
Psapi 0.000001056 1.840 **0.067 
Payam 0.000003702 3.080 *** 0.002 
Ptelur 0.000002305 0.678 0.499 
Pas in 0.000000754 0.471 0.639 
Pendapatan 0.000000105 9.538 *** 0.000 
R2 0.452 
R2 (adj) 0.433 
F Ratio 23.805 
D\V 1.455 
Keterangan *** nyata pada SK 95 % 

* * nyata pada SK 90% 
Sumber: Data sekunder diolah, 2014 

Pada Tabel 22 menyajikan hasil regresi peubah bebas dengan bentuk model 

semilog bentuk 2. Model semilog bentuk 2 dapat menjelaskan 45,2 persen total 

variasi permintaan Ikan Segar oleh rumah tangga di Kota Ambon, sisanya 

sebesar 54,8 persen dijelaskan oleh peubah lain di luar model. Dengan uji F 

didapat Fhit 23,805 pada selang kepercayaan 95 %. Sedangkan secara uji T 

didapat bahwa adalah harga daging ayam,daging sap1 dan pendapatan 

berpengaruh terhadap permintaan lkan Segar oleh rumah tangga di Kota Ambon 

pada selang kepercayaan 90 persen dan 95 persen. Model dugaan permintaan lkan 

Segar oleh konsurnen rumah tangga di Kota Ambon dengan menggunakan 

program SPPS 16 for Windows adalah sebagai berikut: 
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Model Semilog bentuk 2 Qd = -0.244-0.00000l2411nPsegar + O.OOOOOl056lnPsapi 

+0.000003702lnPa_vam+0.000002305lnPte/ur+0.000000754lnPasin+0.000000105lrunco 

me 

R2 = 45,2% R2 (adj) = 43,3% F ratio= 23,8 DW = 1,455 Model yang diperoleh 

kemudian dievaluasi dengan kriteria ekonomi, statistik dan ekonometrik. 

1). Kriteria Ekonomi 

Teori ekonomi yang digunakan untuk mengevaluasi model dugaan permintaan 

Ikan Segar oleh konsmnen rumah tangga di Kota Ambon adalah hukum 

permintaan, yaitu jumlah yang dibeli per unit akan semakin besar apabila harga 

semakin rendah, begitu pula sebaliknya, cateris paribus. Hal ini berarti terdapat 

hubungan yang negatif antara permintaan suatu komoditas dengan harganya. 

Peubah harga lkan Segar untuk model semilog bentuk 2 mempunyai tanda 

koefisien yang negatif. Hal tersebut sesuai dengan anggapan a priori, yang 

berarti semakin tinggi harga lkan Segar di Kota Ambon permintaan akan lkan 

Segar akan mengalami penurunan. Hal ini dikarenak:.m bahwa bila harga ikan 

segar meningkat maka Konsumen Rumah T angga akan mengurangi permintaan 

untuk mengkonsumsi ikan Segar. 

Arti dari tanda negative pada peubah harga lkan Segar menyatakan bahwa 

Ikan segar merupakan barang normal. Peubah harga daging sapi, harga daging 

harga daging ayam, harga telur dan harga ikan asin sebagai produk substitusi 

bagi Ikan Segar pada model semilog 2 bertanda positif, hal ini sesuai dengan 

anggapan a priori. Berarti dengan meningkatnya harga daging sapi, harga 

daging harga daging ayam, harga telur dan harga ikan asin akan meningkatkan 

permintaan Ikan Segar oleh konsmnen rumah tangga di Kota Ambon. Tanda 
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positif menunjukkan hubungan yang positif antara pendapatan terhadap 

permintaan Ikan segar, yaitu jika teijadi peningkatan pendapatan maka 

pennintaan terhadap Ikan Segar pun akan meningkat. 

2) Kriteria Statistik 

Permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dalam 

model semilog bentuk 2 selanjutnya dievaluasi bedasarkan kriteria statistik dan 

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 21. Berdasarkan Tabel 21 basil regresi 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,452 atau 45,2%. Ini berarti bahwa 45,2% variasi 

pennintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dapat 

diterangkan oleh keenam variabel yang digunakan yaitu harga Ikan Segar, harga 

daging sapi, harga daging ayam, harga telur, harga ikan asin, pendapatan Sisanya 

sebesar 0,548 atau 54,8 % diterangkan oleh aktor lain yang tidak digunakan dalam 

model. Angka sisa ini cukup besar dan perlu dikaji lebih lanjut mengenai faktor 

yang menjelaskan pennintaan Ikan segar yang tidak dimasu.ld<:an dalam model, 

misalnya seperti pendidikan, persentase pendapatan untuk konsurnsi bahan 

makanan, barang substitusi Ikan Segar lainnya, karakteristik Ikan Segar yang 

lain, dan sebagainya. Angka R sebesar 0,672 menunjukkan angka korelasi yang 

kuat antara permintaan dengan keenam variabel yang digunakan. Berdasarkan 

Tabel 21 juga dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 23.805 dengan selang 

kepercayaan 95%. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa ke enam 

variabel independen yang diduga, secara serentak berpengaruh nyata terhadap 

variabel dependen pada selang kepercayaan 95%. Pada Tabel 21 juga 

memperlihatkan hasil Thitung beserta tingkat signifikansinya untuk setiap 
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variabel independen. Berdasarkan hasil pengujian dengan uji statistik tstudent 

diketahui bahwa terdapat dua variabel dependen yang nyata mempengaruhi 

pennintaan Ikan Segar secara parsial pada selang kepercayaan 95%, yaitu 

masing-masing variabel harga daging ayam 0,002 (nyata pada selang 

kepercayaan 95%), daging sapi 0,067 (nyata pada selang kepercayaan 90%) dan 

variabel pendapatan (Income) dengan tingkat signiftkansi sebesar 0,000 (nyata 

pada selang kepercayaan 95% ). Hal ini berarti varia bel penjelas tersebut, yaitu 

harga daging ayam, daging sapi dan pendapatan secara nyata mempengaruhi 

permintaan secara individu. Lain halnya dengan variabel penjelas lainnya seperti 

harga telur, harga ikan segar dan harga ikru1 asin tidak nyata mempengaruhi 

permintaan secara individu pada selang kepercayaan diatas 90 %. 

3) Kriteria Ekonometrik 

Model dugaan yang baik hams memenuhi kriteria ekonometrika meliputi 

pengujian terhadap asumsi-asumsi model linear klasik yaitu asumsi normalitas, 

homoskedastisitas, asumsi tidak adanya multikoliniearitas dan autokorelasi : 

3.a Normalitas 

Cara mendeteksi normalitas yaitu dengan melihat grafik normal probability, 

yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada swnbu diagonal. Pengujian 

normalitas untuk model semilog 2 permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah 

tangga di Kota Ambon dapat dilihat pada Gambar 15 dan 16. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) j74 

16/41923.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nonnal p.p Plot or Repression Standardized 
Residual 

-e .,_ 
~ 06 

0 
~ 

~ 04 

; 
w 

Dependent Variable: Demand 

Observed Cum Prob 

Gambar 15. Grafik Normal Probability 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Hlstog.-.m 

DependentVartable: Demand 

Regression St~ndudized Ruidual 

Gambar 16. Histogram Untuk Uji Normalitas 
Model Semilog 2 

Berdasarkan Gambar 15, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar sumbu 

diagonal. Maka model semilog bentuk 2 permintaan lkan Segar oleh konsumen 

rumah tangga di Kota Ambon memenuhi asumsi normalitas. Dari Gambar 16 

dapat dilihat k"Urva membentuk lonceng, ini bisa dikatakan nilai variabel-variabel 

yang dimasukkan ke dalam regresi terdistribusi normal, sehingga model semilog 2 

layak untuk memprediksi permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di 

Kota Ambon. 

3.b Homoskedasitas 

Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedasitas. Untuk 

mendeteksi hal tersebut digunakan grafik Scatterplot. Jika data menyebar baik di 

atas mauptm di bawah sumbu pada titik nol dengan tidak rnembentuk pola tertentu 

maka asumsi homosdekasitas terpenuhi. Grafik Scatterplot pada model semilog 2 

pennintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dapat dilihat 

pada Gam bar 1 7. 
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Scatterplot 
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Gam bar 17. Grafik Scatterplot Model Semi log 2 

Berdasarkan Gambar 17, terlihat titik-titik sebuah pola garis diagonal. Dengan 

demikian menunjukkan telah terjadi heteroskedasitas pada model semilog.2, 

meskiptm terdapat titik-titik yang menyebar di atas sumbu pada angka nol dengan 

tidak membentuk pola tertentu. 

3.c Multikolinearitas 

Model regresi yang baik yaitu tidak terdapat multikoliniearitas atau korelasi 

diantara variabel independen. Untuk mendeteksi multikolinieraritas dapat dilihat 

pada Tabel 24 terlihat tmtuk ketujuh variabel independen. Nilai Tolerance setiap 

variabel mendekati 1 dan angka VIF setiap variabel berada di sekitar angka 1. Hal 

ini menunjukkan bahwa model regresi tidak terdapat multikoliniearitas dan layak 

dipakai untuk prediksi pennintaan berdasarkan masukan variabel independennya. 
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Tabel23. Koefisien Model Dugaan Permintaan Ikan Segar di Kota Ambon 
d M d 1 S ·1 2 Tah 2014 eng an o e em1 og 

' 
un 

Peubah Koofisien Co/linearity Statistics 

Tolerance VIF 

Konstanta -0.244 
Psegar -0.00000124 0,954 1,048 
Psapi 0.000001056 0,825 1,212 
Pay am 0.000003702 0,975 1,026 
Ptelur 0.000002305 0,953 1,049 
Pas in 0.000000754 0,977 1,024 
Pendapatan 0.000000105 0,835 1,198 
R2 0,452 
R2 (adj) 0,433 
F Ratio 23,805 
DW 1,455 

Sumber: Data sekunder diolah, 2014 

Cara lain untuk mendeteksi multikoliniearitas adalah melihat nilai korelasi 

antar variabel independennya, dimana nilai korelasi antar variabel independen 

harus lemah (di bawah 0,5). Pada Tabel 22 dapat dilihat angka korelasi antar 

koefisien va:dabel independen pada umumnya bernilai di bawah 0,5 hal ini 

menunjukkan kecendrungan bahwa model semilog 2 tidak terjadi 

multikoliniearitas dan layak dipakai untuk prediksi permintaan berdasarkan 

masukan variabel independennya. 4) Autokorelasi Selain be bas multikolinearitas, 

model regresi yang baik juga harus bebas autokorelasi. Cara mendeteksi 

autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Watson dengan patokan sebagai berikut : -

Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi- Angka D-W antara -2 sampai 

+ 2 berarti tidak ada autokorelasi - Angka D-W di atas + 2 berarti ada 

autokorelasi negatif Nilai Durbin-Watson model linier permintaan Ikan Segar 

oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon adalah 1,455 (Tabel 22), maka 

model semilog bentuk 2 permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di 

Kota Ambon memenuhi asumsi ekonometrika yaitu tidak ada autokorelasi. Dari 
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hasil evaluasi model semilog 2 menurut kriteria ekonometrik, model permintaan 

Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon asumsi ekonometrika 

yaitu normalitas, multikolinearitas dan tidak terdapat autokorelasi telah terpenuhi, 

namun terjadi heteroskedasitas. 

0.4 Model Log Ganda 

D.4.a Spesifikasi Model Persamaan Pendugaan Permintaan Ikan Segar 
Dengan Model Log Ganda 

Spesifikasi model merupakan langkah pertama yang perlu dikakukan untuk 

mengetahui hubungan antara beberapa peubah, baik antara peubah dependen 

dengan independen mau pun hubungan diantara variabel independen itu sendiri. 

Bila terdapat hubungan, maka analisis terhadap model dugaan dapat dilakukan, 

dan selanjutnya dalam penelitian ekonometrika. Hubungan beberapa variabel 

peubah model log ganda tersebut dapat dilihat pada Tabel23. 

Berdasarkan Tabel 23 dapat dilihat adanya hubungan diantara beberapa peubah 

walaupun diantaranya memiliki hubungan yang relatif lemah (r<0,5), jadi tidak 

terjadi multikolinearitas. Oleh karena itu peubah tersebut layak sebagai variabel 

yang dapat memprediksi permintaan lkan Segar. 

D.4.b Model Persamaan Penduga Permintaan Ikan Segar oleh Konsumen 
Rumah Tangga di Kota Ambon Dalam Model Log Ganda. 

Model fungsi permintaan konsumen rumah tangga terhadap Ikan Segar di 

Kota Ambon diduga dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) 

dengan menggunakan program SPSS 16 for Windows dan program Excel for 

Windows. Persamaan regresi model dugaan permintaan konsumen rumah tangga 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) I 78 

16/41923.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

terhadap Ilmn Segar di Kota Ambon menggunakan enam peubah bebas yaitu 

harga Ikan Segar (Psegar), harga daging sapi (Psapi), harga daging ayam 

(Payam), harga telur (Ptelur), harga ikan asin (Pasin), Pendapatan (Income) 

Tabel 23. Koofisen Variabel-Variabel Model Dugaan Permintaan Ikan Segar 
oleh Konsumen Rumah Tangga di Kota Ambon dengan model Log Ganda, 
Tahtm 2014 

Peubah Koofisien Thit Sig 
Konstanta -0.7264 -9.048 0.000 
Psegar -0.101 -1.303 0.195 
Psapi 0.238 4.149 ***0.000 
Pay am 0.189 3.109 *** 0.002 
Ptelur 0.068 0.927 0.355 
Pas in 0.009 0.094 0.925 
Income 0.009 10.941 *** 0.000 
R2 0.518 
R2 (adj) 0.501 
F Ratio 30.765 
DW 1.510 
Keterangan *** nyata pada SK 95% 

Swnber: Data sekunder diolah, 2014 

Tabel 23 menyajikan hasil regresi peubah bebas dengan bentuk model log 

ganda. Pada model log ganda dapat menjelaskan 51 ,8 persen total variasi 

permintaan Ikan Segar oleh rwnah tangga di Kota Ambon, sisanya sebesar 48,2 

persen dijelaskan oleh peubah lain di luar model. Model dugaan pennintaan Ikan 

Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon dengan menggunakan 

program SPPS 16 for Windows adalah sebagai berikut: Model Log ganda ln Qd 

= -0.7264 -O.IOllnPsegar + 0.2381nPsapi + O.I891nPayam + 0.068lnPtelur + 

0.0091nPasin + 0.009lnl R2 = 51,8% R2 (adj) = 50,1% F ratio= 30,765 DW = 

1 ,510 Model yang diperoleh kemudian dievaluasi dengan kriteria ekonomi, 

statistik dan ekonometrik. 
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1 ). Kriteria Ekonomi 

Teori ekonomi yang digunakan untuk mengevaluasi model dugaan pennintaan 

Ikan Lele oleh konsumen rumah tangga di Kecamatan Ciseeng adalah hukum 

permintaan, yaitu jumlah yang dibeli per unit akan semakin besar apabila harga 

semakin rendah, begitu pula sebaliknya, cateris paribus. Hal ini berarti terdapat 

hubungan yang negatif antara permintaan suatu komoditas dengan harganya. 

Peubah harga Ikan Segar tmtuk model log ganda mempunyai tanda koefisien 

yang uegatif Hal tersebut sesuai dengan anggapan a priori, yang berarti semakin 

tinggi harga ikan segar di Kota Ambon maka pennintaan akan Ikan Segar akan 

mengalami penurunan. Arti dari tanda negative pada peubah harga Ikan Segar 

menyatakan bahwa Ikan Segar merupakan barang normal. Peubah harga daging 

sapi, harga daging ayam, harga telur, dan harga ikan asin sebagai produk 

substitusi bagi Ikan Segar pada model regresi linier bertanda positif, hal ini 

sesuai dengan anggapan a priori. Berarti dengan meningkatnya harga daging sapi, 

harga daging ayam, harga telur, dan harga ikan asin akan meningkatkan 

perrnintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon. 

Peubah pendapatan bertanda positif. Tanda positif ini benar sesuai dengan a 

priori dan seperti yang diharapkan. Tanda positiftersebut menunjukkan hubungan 

yang positif antara pendapatan terhadap permintaan Ikan Segar, yaitu jika terjadi 

peningkatan pendapatan, maka permintaan terhadap Ikan Segar pun akan 

meningkat. 
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2) Kriteria Statistik 

Permintaan Ikan Segar oleh konswnen rumah tangga di Kota Ambon dalam 

model log ganda selanjutnya dievaluasi bedasarkan kriteria statistik dan hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel23. Berdasarkan Tabel23 hasil regresi diperoleh nilai R2 

sebesar 0,518 atau 51,8 %. Ini berarti bahwa 51,8 % variasi permintaan Ikan 

Segar oleh konswnen mmah tangga di Kota Ambon dapat diterangkan oleh 

keenam variabel yang digtmakan yaitu harga Ikan Segar, harga daging sapi, 

harga daging ayam, harga telur, harga ikan asin dan Pendapatan. Sisanya sebesar 

0,482 atau 48,2%% diterangkan oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam 

model. Angka sisa ini cukup besar dan perlu dikaji lebih lanjut mengenai faktor 

yang menjelaskan permintaan Ikan Lele yang tidak dimasukkan dalam model, 

misalnya seperti pendidikan, persentase pendapatan untuk konswnsi bahan 

makanan, barang substitusi Ikan Segar lainnya, karakteristik Ikan Segar yang 

lain, dan sebagainya. Angka R sebesar 0,719 menunjukkan angka korelasi yang 

sangat kuat antara permintaan dengan keenam variabel yang digunakan. 

Berdasarkan Tabel 23 juga dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 30,765 

dengan selang kepercayaan 95%. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 

keenam variabel independen yang diduga, secara serentak berpengaruh nyata 

terhadap variabel dependen pada selang kepercayaan 95%. Pada Tabel 23 juga 

memperlihatkan basil Thitung beserta tingkat signifikansinya untuk setiap 

variabel independen. Berdasarkan hasil pengu jian dengan uji statistik tstudent 

diketahui bahwa terdapat dua variabel independen yang nyata mempengaruhi 

permintaan Ikan segar secara parsial pada selang kepercayaan 95%, yaitu 

masing-masing variabel tersebut yaitu harga daging ayam dan pendapatan, 
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dengan tingkat signiflkansi bertumt-tumt sebesar 0,002 (nyata pada selang 

kepercayaan 95%) dan 0,000 (nyata pada selang kepercayaan 95%) serta daging 

sapi 0,000 (nyata pada selang kepercayaan 95%). Hal ini berarti variabel penjelas 

tersebut, yaitu harga daging ayam, daging sapi dan pendapatan secara nyata 

mempengamhi permintaan secara individu. Lain halnya dengan variabel penjelas 

lainnya seperti harga ikan segar, harga telur, harga ikan asin, tidak nyata 

mempengaruhi pennintaan secara individu pada selang kepercayaan diatas 95 %. 

3) Kriteria Ekoilometrik 

Model dugaan yang baik harus memenuhi kriteria ekonometrika meliputi 

pengujian terhadap asumsi-asumsi model linear klasik yaitu asumsi normalitas, 

homoskedastisitas, asumsi tidak adanya multikoliniearitas dan autokorelasi : a) 

Normalitas Cara mendeteksi nonnalitas yaitu dengan melihat graflk normal 

probability, yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal. 

Pengujian normalitas untuk model log ganda permintaan Ikan Segar oleh 

konswnen rwnah tangga di Kota Ambon dapat dilihat pada Gambar 18 dan 

Gambar 19. 

Normal P-P Plot ok~:fJ~:jlon standardized 
Histogram 

Dependent Variable: Demand Dependent \/artabte: Demand 

Observed Cum Prob Rlf'gres,.lon Stand:ardlz•d Residual 

Gambar 18. Grafik Normal Probability Gambar 19. Histogram Untuk Uji Normalitas 
Model Log Ganda 
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Berdasarkan Gambar 18, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar sumbu 

diagonal. Maka model log ganda permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah 

tangga di Kota Ambon memenuhi asumsi normalitas. Dari Gambar 19 dapat 

dilihat kurva membentuk lonceng, ini bisa dikatakan nilai variabel-variabel yang 

dimasukkan ke dalam regresi terdistribusi normal, sehingga model log ganda 

layak untuk memprediksi permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di 

Kota Ambon. 2) Homoskedasitas Model regresi yang baik adalah jika tidak 

terjadi heteroskedasitas. Untuk mendeteksi hal tersebut digtmakan grafik 

Scatterplot. Jika data menyebar baik di atas maupun di bawah sumbu pada titik 

nol dengan tidak membentuk pola tertentu maka asumsi homosdekasitas 

terpenuhi. Grafik Scatterplot pada model log ganda permintaan lkan Segar oleh 

konsumen mmah tangga di Kota Ambon dapat dilihat pada Gambar 20. 

"ii 

" ..., 
"iii • a: 
.., ' 
~ 
~ • .., 
~ 0 
c 
~ .. 
~ 
a)-::: • a: 

Scatterplot 

Dependent Variable: Demand 

0 

0 

-1 

Regression Standardized Predicted Value 

Gambar 20. Grafik Scatterplot Model Log 
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Berdasarkan Gambar 20, terlihat titik-titik sebuah pola dua buah gans 

diagonal. Dengan demikian menunjukkan telah terjadi heteroskedasitas pada 

model log ganda, meskipun terdapat titik-titik yang menyebar di atas sumbu pada 

angka nol dengan tidak membentuk pola tertentu. 

3) Multikolinearitas Model regres1 yang baik yaitu tidak terdapat 

multikoliniearitas atau korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi 

multikolinieraritas dapat dilihat pada Tabel 23 terlihat untuk keenam variabel 

independen. Nilai Tolerance setiap variabel mendekati 1 dan angka VIF setiap 

variabel berada di sekitar angka 1. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 

tidak terdapat multikoliniearitas dan layak dipakai untuk prediksi permintaan 

berdasarkan masukan variabel independennya. 

Tabel 24. Koefisien Model Dugaan Permintaan Ikan Segar di Kota Ambon 
dengan Model Log Ganda, Tahun 2014 

Peubah Koofisien Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Konstanta -0.726 

Psegar -0.101 0,956 1,046 

Psapi 0.238 0,910 1,099 
Pay am 0.189 0,977 1,003 

Ptelur 0.068 0,963 1,038 

Pas in 0.009 0,975 1,026 

Pendapatan 0.898 0,918 1,089 

R2 0,518 

R2 (adj) 0,501 

F Ratio 30,765 

ow 1,510 
Sumber : Data sekunder diolah, 2014 

Cara lain untuk mendeteksi multikoliniearitas adalah melihat nilai korelasi 

antar variabel independennya, dimana nilai korelasi antar variabel independen 
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harus lemah (di bawah 0,5). Pada Tabel 24 dapat dilihat angka korelasi antar 

koefisien variabel independen pada umumnya bernilai dibawah 0,5 hal ini 

menunjukkan kecendrungan bahwa model log ganda tidak terjadi 

multikoliniearitas dan layak dipakai tmtuk prediksi permintaan berdasarkan 

masukan varia bel independennya. 4) Autokorelasi Selain be bas multikolinearitas, 

model regresi yang baik juga harus bebas autokorelasi. Cara mendeteksi 

autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Watson dengan patokan sebagai berikut : -

Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi- Angka D-W antara -2 sampai 

+ 2 berarti tidak ada autokorelasi. Angka D-W di atas + 2 berarti ada autokorelasi 

negatif Nilai Durbin-Watson model log ganda perrnintaan Ikan Segar oleh 

konsumen rumah tangga di Kota Ambon adalah 1,510 (Tabel 24 ), maka model 

log ganda permintaan Ikan Segar oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon 

memenuhi asumsi ekonometrika yaitu tidak ada autokorelasi. Dari hasil evaluasi 

model log ganda menurut kriteria ekonometrik, model permintaan Ikan Segar 

oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon asumsi ekonometrika yaitu 

normalitas, multikolinearitas dan tidak terdapat autokorelasi telah terpenuhi, 

namun terjadi heteroskedasitas. 

E. Evaluasi Seluruh Model 

Berdasarkan seluruh analisis yang dilakukan secara ekonomi, statistik dan 

ekonometrika terhadap keempat model permintaan Ikan Segar oleh konsumen 

rumah tangga di Kota Ambon, didapat sebuah model yang paling baik dilihat dari 

kriteia-kriteria tersebut. Selanjutnya, model tersebut akan dianalisis tmtuk 

mengetahui nilai elastisitas beberapa variabel dalam model tersebut. Secara 
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ekonomi, ke empat model baik, karena memiliki banyak tanda peubah 

berdasarkan kesesuaian apriori dan yang diharapkan. Berdasarkan analisis statistik 

yang dilihat dari nilai R2, Fh.itung, dan Thitung model semi log 1 dianggap 

model terbaik dari ketiga modellainnya. Nilai R2 semi logl sebesar 0,638 atau 

63,8 %. Ini berarti bahwa 63,8 % variasi permintaan Ikan Segar dapat 

diterangkan oleh enam variabel yang digunakan, sedangkan sisanya sebesar 26,2 

% diterangkan oleh variabellain. Fhitung semi log 1 sebesar 23,805 lebih kecil 

dari Fhitung model log ganda sebesar 30,765, serta lebih kecil pula dari Fhitung 

semi log 2 48,53 dan Linear. 48,53 

Nilai R2 model semi log 1 lebih besar 63,8% dari model semilog dua 45,2 

%,linear 62,7% dan log ganda 51,8% dan Fhitung semi log 1 juga lebih kecil 

dari model log ganda, dengan demikian model semilog 1 dianggap yang terbaik 

karena nilai Fhitung model semi log 1 berada pada selang kepercayaan 95% yang 

berarti keenam variabel independen yang diduga, secara serentak berpengaruh 

nyata pada selang kepercayaan 95% persen, Untuk nilai thit, model linear memilki 

variabel dengan tarafnyata atau signifikansi 95% yaitu daging sapi 0,010 daging 

ayam 0,007 dan pendapatan 0,000 sama dengan dua modellainnya semi log 1 

memiliki variabel dengan tarafnyata 95% yaitu daging sapi 0,000 daging ayam 

0,011 dan pendapatan 0,000 dan log ganda juga demikian memiliki variabel 

dengan taraf nyata pada tingkat signifikansi 95% yaitu daging sapi 0,000 daging 

ayam 0,002 dan pendapatan 0,000 sedangkan pada sernilog 2 memiliki variabel 

dengan taraf nyata atau signifikansi 90 % dan 95 % yaitu daging sapi 

0,067daging ayam 0,002 dan pendapatan 0,000. Berdasarkan analisis secara 

ekonometrika, keempat model memiliki basil yang sama telah memenuhi asumsi 
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ekonometrika yaitu normalitas, , multikolinearitas, tidak terdapat autokolerasi, 

narnun terjadi heteroskedasitas. 

Dari semua basil analisis tersebut model semi log 1 mempakan model terbaik, 

yang selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui nilai elastisitas beberapa 

variabelnya. Berdasarkan penelitian sebe1umnya yang dilakukan oleh Santoso H 

(2008) dengan judul "Model Permintaan Y ellowfin Tuna Segar Indonesia di Pasar 

Jepang" yang juga menggunakan empat model, model terbaik yang kemudian 

dicari nilai elastisitasnya adalah model semilog 1. Pemilihan model terbaik pada 

penelitian Santoso H sedikit berbeda dengan yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Santoso H, model tidak dievaluasi dengan 

semua kriteria. Pengevaluasian model hanya dilakukan dengan kriteria ekonomi 

dan statistik, kemudian. langsung dipilih model terbaik berdasarkan kedua kriteria 

tersebut. Model terpilih yaitu model semilog 1 kemudian dianalisis berdasarkan 

kriteria ekonometrika. Dalarn penelitian Model Permintaan Yellowfin Tuna Segar 

Indonesia di Pasar Jepang yang dilakukan oleh Santoso H (2008) ini, model 

semilog 1 terjadi multikolinearitas berbeda dengan penelitian analisis permintaan 

konsumen rumah tangga terhadap Ikan Segar di Kota Ambon yang tidak terjadi 

multikolinearitas. 

F. Analisis Elastisitas 

Konsep elastisitas digunakan untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang 

hams diambil oleh produsen untuk meningkatkan pennintaan ikan segar oleh 

konsumen rumah tangga di Kota Ambon. Ukuran kepekaan konsumen 

(elastisitas) dapat digunakan unhlk meramalkan efek pembahan variasi penjelas 
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tersebut terhadap permintaan ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota 

Ambon. Berdasarkan analisis regresi linier data consideration dengan transformasi 

log-natural, model permintaan ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota 

Ambon yang terbentuk adalah sebagai berikut: ln Qd = -36,937-0,282Psegar + 

1,231Psapi +0,634Payam + 0,406Ptelur + 0,018Pasin +4,786Income. 

Dengan demikian elastisitas harga, elastisitas pendapatan, serta elastisitas 

silangnya adalah k.oefisien dari masing-masing variabel tersebut. Tabel 27 

memperlihatkan jenis-jenis elastisitas, besar dan sifat dari masing-masing 

elastisitas tersebut. 

Tabel 25. Elastisitas harga, Elastisitas Pendapatan, dan Elastisitas Silang, 
Tahun 2014 

Nilai 
Jenis Elastisitas Elastisitas Sifat Elastisitas 

Elastisitas Harga Ikan Segar -0.282 inelastisitas ( e<l) 
Elastisitas Pendapatan 4.786 elastisitas (e>1) 
Elastisitas Silang 
* Harga Daging Sapi 1.231 clastisitas (e>1) 

* Harga Daging Ayam 0.634 inelastisitas ( e<1) 
* Harga Telur 0.406 inelastisitas ( e<l) 

* Harga lkan Asin 0.018 inelastisitas ( e<1) 

Sumber: Data sekunder diolah, 2014 

Harga ikan segar - 0,282 Inelastis ( e< 1) • Harga daging sapi 1 ,231 elastis 

(e>l) • Harga daging ayam 0,634 Inelastis (e<1) • Harga telur 0,406 Inelastis 

(e<l) • Harga ikan asin 0,018 Inelastis (e<l) Sumber: Data Sekunder diolah,2010 

Berdasarkan Tabel 25. diketahui elastisitas permintaan terhadap harga ikan segar 

sebesar -0,282 dan bersifat inelastis ( e<1 ). Inelastisitas berarti persentase 

perubahan jumlah ikan segar yang diminta oleh konsumen rumah tangga di Kota 

Ambon lebih kecil dari persentase perubahan harga. Tanda negative pada nilai 
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elastisitas harga ikan segar menunjukkan bahwa ikan segar adalah barang 

normal atau bukan barang inferior, yaitu jika terjadi kenaikan harga, maka 

pennintaan ikan Segar mengalami penurunan, begitu juga sebaliknya. 

Elastisitas harga ikan segar sebesar -0,282 ini berarti apabila terjadi 

peningkatan harga ikan segar sebesar I persen, maka permintaan ikan segar 

akan cendrung turun 0,282 persen. Dapat disimpulkan bahwa harga menjadi 

kendala dalam permintaan ikan segar atau menjadi pertimbangan konsumen 

dalam memutuskan pembelian ikan segar. Kenyataan ini diperkuat dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sudihastuti D (2008) dengan 

judul " Analisis Permintaan Konsumen Rumah Tangga terhadap Ikan Laut Segar 

di Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok, Jawa Barat" yang cukup relevan dengan 

penelitian ini, didapatkan nilai elastisitas harga Ikan laut segar bertanda negatif 

Perbedaan nilai elastisitas yang didapat antara penelitian di Kota Ambon dengan 

yang di Sukmajaya dapat disebabkan perbedaan komoditas yang diteliti dan 

perbedaan keadaan kondisi masyarakat di Depok dengan masyarakat di Kota 

Ambon. Berdasarkan penelitian yang juga dilakukan sebelumnya oleh Santoso H 

(2008) dengan judul "Model Permintaan Yellowfin Tuna Segar Indonesia di Pasar 

Jepang" nilai elastisitas Elastisitas permintaan yellowfm segar terhadap harga 

adalah negatif sebesar 1,283 dan bersifat elastis. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan harga yellowfin segar sebesar 1 persen akan membuat pennintaan 

impor yellowfm segar Indonesia oleh Jepang menunm sebesar I ,283 persen, 

begitu pula sebaliknya. Dalam sifat elastistasnya terjadi perbedaan antra penelitian 

di Kota Ambon dan di Sukmajaya Depok dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Santoso H (2008). Hal tersebut dikarenakan perbedaan komoditas yang diteliti 
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dan perbedaan pangsa pasar antar komoditas di ketiga wilayah tersebut, untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Santoso H pangsa pasar yellowfm segar adalah 

luar negeri (Jepang). 

Tabel 25 juga menunjukkan elastisitas pendapatan sebesar 4,786. Ini berarti 

jika terjadi peningkatan pendapatan sebesar 1 persen, maka akan terjadi 

peningkatan jumlah yang diminta sebesar 4,786 persen. Elastisitas pendapatan 

bersifat inlastisitas, maka persentase perubahan jumlah ikan segar yang diminta 

lebih besar dari persentase perubahan pendapatan. Tanda positif pada nilai 

elastisitas pendapatan menunjukkan bahwa ikan segar merupakan barang 

normal, dimana jika terjadi kenaikan pendapatan, maka permintaan ikan segar 

pun akan meningkat, begitu pun sebaliknya. Peningkatan permintaan cukup besar 

yaitu bila kenaikan pendapatan sebesar 1 persen penambahan jumlah ikan segar 

yang diminta oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon sebesar 4,786 persen. 

Masyarakat di Kota Ambon kebanyakan berasal dari golongan ekonomi 

menengah ke bawah, maka dengan adanya kenaikan harga lkan Segar akan 

memberikan dampak yang sangat berarti bagi masyarakat di sana. Dampaknya 

adalah masyarakat akan mengurangi kuantitas pembelian lkan Segar. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sudihastuti D (2008) 

denganjudul "Analisis Permintaan Konsumen Rumah Tangga terhadap Ikan Laut 

Segar di Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok, Jawa Barat" yang cukup relevan 

dengan penelitian ini, didapatkan nilai elastisitas pendapatan bertanda postitf Hal 

ini sama-sama menunjukan bahwa harga berpengaruh terhadap pembelian 

komoditas tersebut dan membuktikan rata-rata masyarakat di kedua kecamatan 

tersebut adalah golongan ekonomi kebawah yang sangat berdampak pada 
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kenaikan harga. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Santoso H (2008) yang 

berjudul "Model Pennintaan Y ellowfin Ttma Segar Indonesia di Pasar Jepang" 

elastisitas pendapatan dilihat dari hsail pehitungan elastisitas GOP Jepang. 

Elastisitas permintaan yellowfm terhadap pendapatan adalah positif sebesar 0,002 

dan bersifat inelastis. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan GOP Jepang 

sebesar l persen al(an membuat permintaan impor yell0wfin segar Indonesia oleh 

Jepang meningkat sebesar 0,002 persen. Dengan demikian yellowfm segar 

Indonesia bagi masyarakat Jepang merupakan barang normal. Terjadi kesamaan 

sifat elastisitas dari ketiga penelitian tersebut, yaitu inelastis dan tanda elastistas 

pendapatan pada ketiga penelitian tersebut bertanda positif yang berarti 

sebenamya komoditas pada masing-masing penelitian tersebut mempakan barang 

nonnal. 

Elastisitas silang dari harga ikan segar, harga daging sapi, harga daging ayam, 

harga telur, dan harga ikan asin dapat dilihat pula dilihat pada Tabel 25. Dapat 

diketahui dari tabel elastisitas silang harga ikan segar adalah sebesar -0.282 

artinya jika terjadi pembahan harga ikan segar sebesar 1 persen maka akan diikuti 

penurunan permintaan ikan segar sebesar 0,282 persen. Elastisitas silang harga 

daging sapi adalah sebesar 1,231 berarti jika terjadi pembahan harga daging sapi 

sebesar 1 persen, maka akan diikuti peningkatan permintaan ikan segar sebesar 

1 ,231 persen. Elastisitas silang harga daging ayam 0,634 artinya jika terjadi 

perubahan harga daging ayam sebesar 1 persen maka akan diikuti perubahan 

pennintaan ikan segar sebesar 0,634 persen. Elastisitas silang harga telur adalah 

sebesar 0,406 artinya jika terjadi pembahan harga telur sebesar 1 persen, maka 

akan diikuti pembahan pennintaan ikan segar sebesar 0,406 persen. Selanjutnya 
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elastisitas silang harga ikan asm adalah sebesar 0,018 artinya jika terjadi 

perubahan harga telur sebesar 1 persen, maka akan diikuti perubahan permintaan 

ikan segar sebesar 0,018 persen. 

Dari nilai elastisitas barang subtitusi terlihat bahwa tiga variabel barang 

subtitusi memiliki nilai e<l dan bersifat inelastisitas yaitu daging ayam 0,634 

persentase telur 0,406 persentase ikan asin 0,018 itu berarti bahwa presentasi 

perubahan permintaan ikan segar oleh konswnen rumah tanga di Kota Ambon 

lebih kecil dari presentasi perubahan harga daging ayam, telur dan ikan asin. 

Daging sa pi bersifat elastis ( e> 1) pengaruh presentasi perubahan harga sapi 

terhadap permintaan ikan segar sangar besar yaitu 1 ,231 persen. Semua tanda 

elastisitas silang harga adalah postitif Hal ini menunjukkan bahwa daging sapi, 

daging ayam,telur dan ikan asin adalah komoditas substitusi atau barang yang 

sating menggantikan ikan segar karena diasumsikan mempunyai fungsi yang 

sama. Untuk daging ayam, telur,dan ikan asin merupakan barang yang tennasuk 

kebutuhan pokok dan normal yang saling menggantikan dengan ikan segar. Hal 

ini sesuai dengan a priori, sedangkan daging sapi menunjukkan bahwa komoditas 

tersebut adalah barang mewah atau tersier Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sudihastuti D (2008) dengan judul "Analisis Permintaan 

Konsumen Rumah Tangga terhadap Ikan Laut Segar di Kecamatan Sukmajaya, 

Kota Depok, Jawa Barat" yang cukup relevan dengan penelitian ini, di dapatkan 

beberapa nilai elastisitas silang bertanda postitf. Keadaan ini sama denga yang 

terjadi di Kecamatan Ciseeng, yang berarti bahwa Pada variabel harga barang 

substitusi, kadang tidak sesuai dengan apriori, karena mungkin di pengaruhi oleh 

perbedaan tempat tempat tinggal atau letak geografis dimana konsumen berada 
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atau mungkin juga dipengaruhi oleh perbedaan perilaku konsumen yang berbeda

beda. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Santoso H (2008) 

dengan judul "Model Permintaan Y ellowfm Tuna Segar Indonesia di Pasar 

Jepang" elastisitas silang dari komoditas Yellowfin Tuna Segar Indonesia di Pasar 

Jepang yaitu udang, tidak dimasukkan dalam perhitungan elastisitas, hal ini 

karena berdasarkan perhitungan peneliti Santoso H (2008), variabel bebas harga 

udang segar di pasar Jepang tidak nyata sehingga variabel bebas tersebut tidak 

dimasukkan dalam perhinmgan elastisitas. 
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1) Model dugaan permintaan ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota 

Ambon dapat dijelaskan melalui bentuk fungsi Linier, Model Semilog 

(Model Log-lin dan Model Lin-Log) dan Model Log Ganda. 

Berdasarkan uji ekonomi, uji ekonometrika, dan uji statistic (uji-F, koefisien 

determinasi, dan uji-t), maka model yang terbaik dalam menjelaskan 

permintaan ikan segar (ikan layang, ikan selar, ikan komu, ikan momar, ikan 

cakalang serta ikan tatihu) oleh konsumen rumah tangga di Kota Ambon 

adalah Model Semilog 1, yaitu dengan nilai R sebesar 0,638 atau 63,8 % 

dapat menjelaskan variasi permintaan ikan segar tersebut di Kota Ambon. 

Nilai korelasi 0,7 merupakan nilai korelasi yang sangat kuat antara harga 

daging sapi, ayam, dan pendapatan terhadap permintaan ikan segar. 

2) Berdasarkan uji-t terdapat tiga variabel independent yang berpengaruh nyata 

terhadap permintaan ikan segar oleh konsumen rumah tangga di Kota 

Ambon, yaitu harga daging sapi, harga daging ayam dan pendapatan pada 

tingkat kepercayaan 90 %. 

3) Elastisitas permintaan terhadap harga sebesar -0,282 dan elastisitas 

pendapatan sebesar 4, 786. Elastisitas silang terdiri atas elastisitas harga 

daging sapi sebesar -1,231, elastisitas daging a yam sebesar 0,634, elastisitas 

telur sebesar 0,406 dan elastisitas ikan asin sebesar 0, 018. Seluruh sifat 
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elastisitas bersifat inelastisitas ( e < 1 ), kecuali harga daging sapi dan 

pendapatan bersifat elastis( e > 1 ). 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan serta mengintegrasikan variable-variabel 

penjelas atau faktor-faktor yang lain yang diduga mempengaruhi permintaan ikan 

segar di Kota Ambon, seperti pendidikan, persentase pendapatan untuk konsumsi 

bahan makanan dan barang subtitusi ikan lainnya. 
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EEGEESSION 

/HISSING LIST\t·JT~3E 

/STATISTICS COEFf OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHJl.NGE ZPP 

/CRITERIA=PIN(.CS) POUTI.lO) 

/NOJF.IGIN 

/DEPENDENT Demand 

/lvl:ETHOD=EN?ER Psega.:.- Psc.Di Payam Ptc>lJr Pac:in In:::cm"' 

1 RES I F_Tlo..I.. S fYJRB I l\ . 

LfNEAR 

fi::ataSctOJ 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Mod~l Entered Removed Method 
1 Income. Enter 

Payam, 
Pasin, 
Psegar, 
Ptelur. Psapi a 

a. All requested variables entered. 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Sauare Square the Estimate 
1 .792a .627 .614 1.12739 

a. Predictors: (Constant), Income. Payam, Pasin, Psegar, Ptelur, Psapi 

b Dependent Variable: Demand 

Model Summaryb 

Change Statistics 

R Square 
Model Chanoe F Chanoe df1 df2 Sio. F Chanqe 
1 .627 48.530 6 173 000 

b. Dependent Variable Demand 

Durbin-
Watson 

1.769 
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ANOVAb 

Sum of 
Model Souares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 370.089 6 61.682 48.530 .oooa 

Residual 219.883 173 1.271 

Total 589.972 179 

a. Predictors. (Constant), Income, Payam, Pasin, Psegar, Ptelur, Psapi 

b. Dependent Variable: Demand 

Coefficientsa 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Siq. 

1 (Coll._stant) -.138 .258 -.534 .594 

Psegar -4.358E-6 .000 - 050 -1.057 .292 

Psapi 5.824E-6 .000 .134 2.613 .010 

Payam 1.284E-5 000 .129 2.751 .007 

Ptelur 1.372E-5 .000 .049 1 039 .300 

Pas in 2.656E-6 .000 .020 .426 .670 

Income 5.997E-7 .000 . 711 13.993 .000 

a. Dependent Variable: Demand 

Coefficientsa 

Correlations Collinearity Statistics 

Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 Psegar .014 -.080 - 049 .954 1.048 

Psapi .409 .195 .121 .825 1.212 

Pay am .153 .205 .128 .975 1 026 

Ptelur .172 .079 .048 953 1.049 

Pas in -.017 .032 .020 .977 1.024 

Income .767 .729 650 .835 1.198 

a. Dependent Variable Demand 

Collinearity DiagnosticS! 

Condition 
Model Dimension Eig_envalue Index 

1 1 5.258 1.000 

2 450 3.420 

3 .385 3.696 

4 .307 4.142 

5 .301 4.176 

a. Dependent Variable: Demand 
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Collinearity Diagnostics'l 

Variance Proportions 

MadE>! Dimension (Constant) PseQar Psapi Pavam Ptelur Pasin Income 
1 1 .00 .01 .01 .01 .01 .01 .01 

2 .00 .03 .33 .17 .01 .04 .18 

3 .00 .09 .00 .49 .01 .31 02 

4 .00 .32 .11 14 .16 .31 .03 

5 .01 .42 .21 .C6 .17 .05 14 

a. Dependent Variable: Demand 

Collinearity Diagnostics'~ 

' Condition 
Model Dimension Eiqenvalue Index 
1 6 .215 4.950 

1 .085 7 858 

a. DependentVariab~ Demand 

Collinearity Diagnostics> 

Variance Proportions 

Modei D. JCcnstant) Pseoar Psapi Pavam Ptelur Pasin Income 

1 6 00 .07 .34 .04 45 .01 50 

7 .99 .08 00 10 19 .27 12 

a. Dependent Variable: Demand 

Residuals Statistics 3 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value .6645 7.5933 2.2158 1.43789 180 

Residual -3.17632 5.84305 

I 
.00000 

I 

1.10833 180 

Std. Predicted Va!ue -1.079 3.740 000 1.000 

I 
180 

Std. Residual -2.817 5.183 .000 .983 180 

a. OependentVaria~e: Demand 
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RSGRESSION 

/MISSING LIST~JISE 

/STATISTICS COEFF OUTS CI (9S) BCOV R .Z\NOVJI_ CHl\NGE: ZPP 

/C?.ITERLZ\=PH/ ( . 05) ?OUT ( .10) 

/~·.jrJ()EIGIN 

/DEPENDENT Demand 

/HETHOD=ENTEB. Psegar Psapi i?ayiilll p,~cl1: Pa~;in Incc;me 

/P.ESIDUT-\.LS D'JF.BIN. 

LOGGANDA 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Income, Enter 

Payam, 
Psegar, 
Pasin, Pte!ur, 
Psapi 8 

a . .'·\11 requested variables entered. 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Sguare the Estimate 
1 . f 19a .518 .501 27286 

a Predictors: (Constant), Income, Payam, Psegar, Pasin, Ptelur. Psapi 

b. Dependent Variable: Demand 

Model Summaryb 

ChanQe Statistics 

R Square 
Model Change F Change df1 df2 Siq. F Change 
1 .518 30.765 6 172 .000 

b Dependent Variable: Demand 

Durbin-
Watson 

1.510 
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ANOVAb 

Sum of 
Model Squares df Mean ~quare F SiQ. 
1 Regression 13.743 6 2.291 30.765 .oooa 

Residual 12.806 172 074 

Total 26.549 178 

a. Predictors: (Constant), Income, Payam, Psegar, Pasin, Ptelur. Psapi 

b. Dependent Variable: Demand 

Coefficients a 

I Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

MQ_del B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constar:<t) -7.264 .803 -9.048 .000 

Psegar -.101 .077 - 071 -1 302 195 

Psapi .238 I .057 230 4.149 000 
I 

Pay am .189 I .061 .165 3.109 .002 

Ptelur .068 I 073 .050 .927 355 

Pas1n .009 .097 005 094 .925 

Income .898 .082 .605 10.941 000 

a. Dependent Variable: Demand 

Coefficients a 

95.0% Confidence Interval for 8 Correlations 

Mod~J Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part 
1 (Constant) -8.849 -5.679 

Psegar -.254 .052 -003 -.099 - OG9 

Psapi .125 .351 .354 302 .220 

Pay am .069 .309 .177 .231 .165 

Ptelur -.077 .213 .169 .071 .049 

Pasin -.182 .200 -.049 .007 .005 

Income 736 1.060 .659 .641 .579 

a. Dependent Variable: Demand 

Coefficient Correlationsa 

Model Income Pavam Pseqar Pas in Ptelur Psapi 

1 Correlations Income 1.000 .013 .020 .132 -.151 -.210 

Payam .013 1 000 .004 027 -.038 - 037 

Psegar .020 .004 1.000 - 029 - 077 -.183 

Pasin 132 .027 -.029 1.000 -.022 ·.099 

Ptelur - 151 J -038 - 077 -.022 1.000 -036 

Psapi - 210 - 037 -.133 - 099 -036 1.000 

a Depender.t Variable: Demand 
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Coefficient Correlations'! 

Modi'! I Income Pavam Pseqar Pasin Ptelur Psapi 
1 Covariances Income .007 6.704E-5 .000 .001 .000 .000 

Payam 6.704E-5 .004 1.739E-5 .000 .000 .000 

Psegar .000 1.739E-5 .006 .000 .000 .000 

Pasin .001 .000 .000 .009 .000 .000 

Ptelur .000 .000 .000 .000 .005 .000 

Psapi .000 000 .000 .000 000 .003 

a. DependentVaria~e Demand 

Residuals Statisticsa 

! I 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation I N 
Predicted Value -.2702 1.0322 

I 
1901 .27786 

! 
179 

Residual ' -.73464 89477 .00000 .26822 179 I 

Std. Predicted Value -1.657 3.031 

I 
000 1.000 179 

Std. Residual -2.692 3.279 000 .983 179 

a. Depender.t Variable Demand 
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REGRESSION 

/MISSIN(.O LISTWISE 

/STATISTICS COSFF' OUTS CI ( 95) H h'\lC\iA COLLIN TOL CH.Al'-JGE ZPP 

/CRITt:I:U.I:.=PIN (. 05) POUT ( .lJ) 

/!JOOPTGUl 

/DEPENDENT Demand 

/METH0D~"ENTER Pseqar Psapi Payam Plelu.r Pasin Ir:come 

/RESIDU.?LS DUP.BIN. 

SEMILOG 1 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Morl:o:l Entered Removed Method 
1 Income, Enter 

Payam, 
Psegar, 
Pasil'l, Ptelur, 
Psapi a 

a. All requested variables entered. 

Model Summaryb 

I 
Adjusted R Std. Error of 

Model R R Square Square the Estimate 
1 .798 8 .638 .625 1' 11173 

a. Predictors: (Constant), Income, Payam, Psega<. Pasin, Ptelur, Psapi 

b_ Dependent Variable: Demand 

Model Summaryb 

Chanqe Statistics 

R Square 
Model Change F Change df1 df2 Siq F Chanqe 

A .638 50.724 6 173 000 I 

b. Dependent Venable: Demand 

Durbin-
Watson 

1.721 
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ANOVAb 

Sum of 
Model Squares df Mean Souare F Sig. 
1 Regression 376.153 6 62.692 50.724 .oooa 

Residual 213.819 173 1.236 

Total 589.972 179 

a. Predictors: (Constant), Income, Payam, Psegar, Pasin, Ptelur, Psapi 

b. Dependent Variable: Demand 

Coefficients a 

Standardized 
Unstandardized Coefficients ___ :-·Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig 
1 (Cq_nstant) -36.937 3.268 -11.303 .000 

Psegar -.282 .314 - 042 -.898 .370 

Psapi 1.231 .233 .254 5.281 .000 

Payam .634 246 .118 2.580 .011 

Ptelur 406 298 I .064 1.365 174 

Pe>sin .018 

::: I 
.002 .045 .964 

Income 4.786 .685 14 382 .000 

a. Dependent Variable: Demand 

Coefficients a 

95.0% Confidence Interval forB Correlations 

Model Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part 
i (Constant) -43.367 -30.487 

Psegar -.901 .337 .031 - 068 -.041 

Psapi .771 1.691 .397 373 .242 

Pay am .149 1 119 .128 .193 .118 

Ptelur -.181 994 195 .103 .062 

Pasin -.760 .795 -.056 .003 .002 

Income 4.129 5.443 .745 738 .658 

a. Dependent Variable: Demand 
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Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 
1 Psegar .952 1.051 

Psapi .908 1.101 

Pay am .994 1.006 

Ptelur .962 1 040 

Pas in .976 1.025 

Income .922 1 084 

a. Dependent Variable: Demand 

Collinearity Diagnosticg] 

' 

Condition 
Model 

,...,. 
Eiaenvalue Index 

1 1 6.979 1.000 

2 006 33.037 

3 .005 36.210 

4 .004 41.606 

5 .003 47.174 

6 .00::' 57.615 

7 .000 118.790 

a. Dependent Variable: Demand 

Collinearity Diagnostics> 

Variance Proportions 
·-·------~-······-- --··-

Model Dimension (Constant) Pseaar Psapi Pavam Ptelur Pas in Income 
1 1 .00 .00 00 .00 00 .00 .00 

2 .00 .01 .36 .60 00 00 .00 
.., 

.00 .00 40 .24 .39 01 .00 '-' 

4 .00 .23 .19 .05 .46 11 .00 

5 .01 .65 00 .02 .02 .29 .02 

6 .01 .02 04 .02 . 11 .28 .47 

7 .98 .09 00 .07 .01 .32 .51 

a. Dependent Variable Demand 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -.1651 6.4289 2.2158 1.44963 180 

Residual -3.20466 6 03512 00000 1.09294 180 

Std. Predicted Value -1.642 2.906 .000 1.000 180 

Std. Residual -2.883 5.429 000 .983 I 180 

a Dependent Variab!e: De~anc 
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REGRESS ION 

/MISSING LISTWISE 

/STJ\TI.STICS COEFF OUTS CI(CJS) R .ll...NOVJ\ COl:..LilJ TOIJ CHANGE ZPP 

/CIUTERLl.\.=PIN( .05) POUT( .lCJ) 

/NCCJRIC;TN 

/DEPEUDEN'l' Demand 

/1"1ETHODo~Fl'JT£P Psegar 2Saf. i Pd'j3JC, 2~.elur Pas :.n I:1come 

/P.ESIDUALS DURBHJ. 

SEMI LOG 2 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Income, Enter 

Payam, I 
! 

Pasin, i 

Psegar, 

I Ptelur, Psapi a 

a. All requested variables entered. 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 

1 .672a .452 .433 .29013 

a. Predictors: (Constant), Income. Payam, Pasin. Psegar, Ptelur. Psapi 

b. Dependent Variable: Demand 

Model Summaryb 

Cha01qe Statistics 

R Square I Sig F Change Model Chanae F Change df1 df2 

1 .452 23.805 6 173 I 

b. Dependent Vanable Demand 

ANOVAb 

Sum of 
Mode! Squares df Mean Square 

1 Regression 12 022 6 2.004 

a Predictors: (Constant), Income, Payam, Pasin, Psegar. Pte!ur. Psapi 

b. Dependent Variable: Demand 

.000 

F 
23.805 

Durbin-
Watson 

1455 

Sio 
.oooa 
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ANOVAb 

Sum of 
Model Squares df Mean Souare 
1 Residual 14.562 173 .084 

Total 26.585 179 

b. Dependent Variable: Demand 

Coefficients a 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t SiQ. 
1 (Constant) -.244 .066 -3 676 .000 

Psegar ' -1.421E-6 000 -.077 -1.339 .182 

Psapi ·J.056E-6 000 .114 1.840 .067 

Payam 3.702E-6 .000 176 3.080 .002 

Ptelur 2.305E-6 000 .039 .678 .499 

Pasin 7.542E-7 000 .027 .471 .639 

Income 1.052E-7 .000 .587 9.538 .000 

a Dependent Variable: Demand 

Coefficients a 

95.0% Confidence Interval for B Correlations 

Model Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part 

1 (Constant) -.375 ! -.113 

Psegar .000 .000 -.018 -.101 -.075 

Psapi 000 .000 .343 .139 .104 

Pay am .000 .000 .192 .228 .173 

Ptelur 000 .000 .145 .051 .038 

Pasin 000 .000 -.009 .036 .026 

Income .000 .000 .634 .587 .537 

a. Dependent Variable: Demand 

Coefficients3 

Collinearity Statistics 

MQdel Tolerance VIF 

1 Psegar .954 1.048 

Psapi .825 1.212 

Payam .975 1 026 

Ptelur 953 1.049 

Pasin 977 1 024 

Income .835 1.198 

a. Dependent Variable: Demand 
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Collinearity Diagnostics3 

Condition 
Model Dimension Eigenvalue Index 
1 1 5.258 1.000 

2 .450 3.420 

3 .385 3.696 

4 .307 4.142 

5 .301 4.176 

6 .215 4.950 

7 .085 7.858 

a. Dependent Variable: Demand 

Collinearity DiagnosticS' 

Variance Proportions 

Model Dimension (Constant) Psegar Psap1 Payam Ptelur 
1 1 .00 .01 .01 .01 01 

2 00 .03 .33 .17 .01 

3 00 .09 00 .49 .01 

4 .00 .32 11 .14 16 

5 .01 .42 .21 .06 .17 

6 00 .07 .34 .04 45 

7 .99 .08 .00 .1 0 .19 

a Dependent Variable: Demand 

Residuals Statisticsa 

Predicted Value 

Residual 

Std. Predicted Value 

Std. Residual 

Minimum 
-.1227 

-.71947 

-1.203 

-2.480 

a. Dependent Variable: Demand 

Maximum 
1.1818 

.85129 

3.830 

2.934 

Mean 
1891 

. 00000 

.000 

.000 

Std. Deviation 
.25916 

28522 1 

1.000 1 

.983 i 

N 

180 

180 

180 

180 

Pas in 
.01 

.04 

.31 

.31 

.05 

01 

.27 

Income 
.01 

.18 

.02 

.03 

.14 

.50 

.12 
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